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ABSTRAK

Puteri, Ida Ayu Ngurah Yurika Puteri. 2023. “Sinonim Bahasa Jepang Dalam
Novel Madogiwa No Totto-Chan Karya Tetsuko Kuroyanagi”

Pembimbing I : Ni Wayan Meidariani, S.S., M.Hum.
Pembimbing Il : Dr. Wayan Nurita, S.S., S.H., M.Si

Skripsi ini menganalisis tentang sinonim bahasa Jepang yang terdapat
dalam novel Madogiwa No Totto-Chan Karya Tetsuko Kuroyanagi. Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan makna sinonim pada nomina dan pada
adjektiva. Data-data yang digunakan dalam skripsi diperoleh dari novel berbahasa
Jepang “Madogiwa No Totto-Chan”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode formal dan informal serta deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data studi kepustakaan.Teori yang digunakan yaitu teori semantik
yang di dalamnya terdapat sinonim dan makna kata.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 5 data sinonim pada nomina yang
berjumlah 39 kalimat yaitu sugata, katachi,kakko, nakama dan tomodachi. Kata
sugata yang bermakna bentuk digunakan untuk menunjukkan sesuatu dalam
bayangan khayalan. Kata katachi digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang
dapat dilihat secara langsung Kata kakko bermakna bentuk digunakan untuk
menunjukkan penampilan dan postur seseorang yang dilihat secara langsung. Kata
nakama bermakna teman digunakan untuk menujukkan teman dalam satu
kelompok sedangkan kata tomodachi yang bermakna teman digunakan untuk
menunjukkan teman dekat atau sahabat. Sinonim pada adjektiva terdapat 4 data
dengan jumlah 24 kalimat. Kata fanoshi bermakna senang digunakan untuk
menunjukkan perasaan senang yang berasal dari dalam diri sedangkan kata ureshir
bermakna senang yang digunakan untuk menunjukkan perasaan senang, yang
berasal dari luar diri manusa atau eksternal. Kata kirei bermakna cantik, bersih
yang digunakan untuk menunjukkan wajah cantik seseorang, digunakan juga untuk
menunjukkan benda yang bersih. Sedangkan kata uzsukushi bermakna cantik
digunakan untuk menunjukkan benda yang cantik, indah yang dilihat secara
langsung.

Kata kunci: sinonim, bahasa Jepang, novel
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa ialah teknik lambang bunyi yang arbiter, yang digunakan oleh
masyarakat untuk bantu-membantu, bersosialisasi, dan mengidentifikasikan
diri (KBBI). Bahasa memiliki sifat yang terdiri dari bahasa adalah sebuah
sistem, bahasa berwujud lambang, bahasa berupa bunyi, bahasa bersifat
arbiter, bahasa itu bermakna, bahasa bersifat konvensional, bersifat unik,
bersifat universal, bersifat produktif, bersifat dinamis, bersifat produktif, dan
bahasa itu bervariasi (Chaer, 2014:33). Kemampuan berbahasa yang baik
sangat dibutuhkan agar tidak terjadinya kesalahpahaman saat berkomunikasi.
Bahasa merupakan alat komunikasi antar makhluk hidup berupa suara
dan bunyi yang berasal dari alat ucap (Keraf, 1985:16). Seseorang akan selalu
menggunakan bahasa dengan lambang bunyi suara. Manusia sebagai
makhluk sosial akan terus menggunakan bahasa saat berbicara dengan lawan
bicara. Ada sekitar tujuh ribu bahasa yang ada di dunia (databoks, 2023).
Salah satu bahasa yang ada di dunia yaitu bahasa Jepang yang memiliki
keunikan tersendiri yaitu dari segi huruf dimana Jepang memiliki tiga jenis

huruf, memiliki beragam jenis kosa kata dan masih banyak yang lainnya.
Bahasa-bahasa tersebut dapat menjadi sebuah kalimat atau teks yang
terdapat dalam sebuah karya sastra salah satunya yaitu novel. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) novel adalah cerita panjang yang

memuat cerita kehidupan seseorang dengan orang di sekitarnya dengan



memfokuskan sifat dan watak setiap pelaksana. Banyak jenis novel dengan
beragam bahasa yang berbeda-beda.

Salah satu jenis novel autobiografi bahasa Jepang dengan genre sastra

anak-anak adalah novel Z&bH o + v + % % A (Madogiwa No Totto-Chan)

karya Tetsuko Kuroyanagi. Novel ini mengisahkan tentang kehidupan masa

kecil Tetsuko Kuroyanagi di Jepang pada perang dunia ke Il. Novel & X

D kv F b A (Madogiwa No Totto-Chan) karya Tetsuko Kuroyanagi

memiliki 63 bagian dengan judul yang berbeda.

Bahasa Jepang memiliki beragam jenis kosa kata, ada kosa kata yang
memiliki pelafalan sama tetapi maknanya berbeda, ada juga kosa kata yang
pelafalannya berbeda tetapi maknanya mirip atau sama. Sehingga membuat
pelajar bahasa Jepang sering mengalami kebingungan saat menggunakan
kata-kata yang tepat dalam sebuah kalimat agar menjadi kalimat yang benar.

Semua bahasa di dalamnya pasti terdapat yang namanya sinonim,
dalam bahasa Indonesia pun tentunya terdapat kata-kata yang memiliki
persamaan arti. Pada bahasa Indonesia banyak terdapat jenis sinonim, ada
sinonim pada nomina, sinonim pada verba dan sinonim pada adjektiva.
Sebagai contoh yaitu kata “bertemu” yang memiliki sinonim vyaitu
“berjumpa”, kata “senang” yang memiliki sinonim yaitu “bahagia”, kata
“baju” yang memiliki sinonim yaitu “pakaian”, kata “rajin” yang memiliki
sinonim “giat” dan masih banyak lagi sinonim bahasa Indonesia yang lainnya.

Penggunaan sinonim dalam bahasa Indonesia tergantung pada konteks



kalimat, jadi dapat dengan mudah mengartikannya dengan cara melihat
kalimatnya.

Selain bahasa Indonesia, bahasa Jepang pun memiliki sinonim yang
disebut dengan ruigigo yaitu kata-kata yang memiliki persamaan dalam
makna. Dalam bahasa Jepang ada beberapa kosa kata yang mempunyai
persamaan maksud. Misalnya kata utsukushii dan kata kirei yang sama-sama
memiliki arti indah atau cantik, kata nakama dengan kata tomodachi yang
sama-sama memiliki arti teman, kata tanoshii dan ureshii yang sama-sama
memiliki arti senang, Penggunaan sinonim dalam bahasa Jepang tergantung
pada kalimatnya sehingga dapat mengartikan kalimat tersebut dari segi
konteks kalimatnya.

Keberadaan sinonim ini dapat menyebabkan kebingungan dalam
menggunakan kata tersebut untuk membuat kalimat. Oleh karena itu, perlu
mengetahui sinonim dalam bahasa Jepang dan setidaknya harus mengetahui
makna, perbedaan dan persamaan dari sinonim tersebut. Jadi, alasan
penelitian ini dilakukan agar pembaca dapat mengetahui apa saja sinonim
bahasa Jepang, mengetahui persamaan dan perbedaannya, serta mengetahui
penggunaan dari sinonim bahasa Jepang tersebut agar tidak terjadinya
kesalahan dalam menggunakan sinonim bahasa Jepang. Sinonim bahasa

Jepang pada skripsi ini bersumber pada novel berbahasa Jepang dengan judul

BE¥bo v bbb $ A (Madogiwa no Totto-chan) karya Tetsuko

Kuroyanagi. Novel &b d F v b % £ A (Madogiwa no Totto-



chan) karya Tetsuko Kuroyanagi yang di dalamnya terdapat jenis sinonim
Jepang seperti sinonim pada verba, sinonim pada nomina dan sinonim pada
adjektiva. Skripsi ni memfokuskan untuk membahas sinonim nomina,

sinonim adjektiva dan sinonim verba dalam bahasa Jepang.

Berdasarkan hasil uraian di atas, perlu penelitian yang mendalam
tentang sinonim bahasa Jepang. Sehubungan dengan itu skripsi ini dibuat
untuk menganalisis makna sinonim bahasa Jepang yang terdapat pada novel,

khususnya sinonim nomina, sinonim adjektiva dan sinonim verba yang

terdapat dalam novel X b @ F v +  » A, (Madogiwa no Totto-chan)

karya Tetsuko Kuroyanagi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, adapun
masalah yang diangkat dalam skripsi ini yaitu :

1. Bagaimanakah bentuk sinonim bahasa Jepang yang tedapat dalam novel

BE¥DbDoD LMy B £ A (Madogiwa no Totto-chan) karya Tetsuko
Kuroyanagi ?

2. Bagaimanakah makna sinonim bahasa Jepang apa saja yang terdapat dalam
novel EXbH oD + v b b v A (Madogiwa no Totto-chan) karya Tetsuko

Kuroyanagi ?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas,
tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini yaitu :

1. Mengetahui bentuk sinonim bahasa Jepang yang terdapat dalam novel &

THbo by b e A (Madogiwa no Totto-chan) karya Tetsuko

Kuroyanagi.
2. Mendeskripsikan makna sinonim bahasa Jepang yang terdapat dalam

novel EXbHbd v b b £ A (Madogiwa no Totto-chan) karya

Tetsuko Kuroyanagi.

1.4 Batasan Masalah
Setiap penelitian pastinya harus memiliki batasan tentang penelitian

yang dilakukan karena ruang lingkup penelitian yang sangat luas. Penulis

dalam penelitian berfokus mengkaji sinonim yang ada dalam novel & % b

o F v b b % A (Madogiwa no Totto-chan) karya Tetsuko Kuroyanagi.

Batasan masalah skripsi ini dibatasi dengan menganalisis sinonim pada
nomina dan adjektiva dengan menggunakan teori semantik (Chaer, 2013:2)
yang di dalamnya terdapat sinonim (Sutedi, 2011:145), makna kata (Chaer,
2013:70) dan makna kontekstual (Chaer, 2014:290) sehingga pembahasan

sinonim berfokus pada makna, perbedaan dan persamaan dari kata tersebut.



1.5 Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat bagi para
pembaca. Adapun manfaat yang diharapkan dari skripsi ini terdiri dari dua

aspek, yaitu :

1.5.1 Manfaat Teoretis
Skripsi ini diharapkan mampu memberikan penjelasan tentang

sinonim dalam bahasa Jepang khususnya sinonim nomina dan sinonim

adjektiva yang termuat dalam novel ZXH D v b b 2 A (Madogiwa

no Totto-chan) karya Tetsuko Kuroyanagi karena pada tulisan ini
mendeskripsikan makna, persamaan dan perbedaan sinonim bahasa Jepang

sehingga dapat diketahui makna, persamaan dan perbedannya.

1.5.2 Manfaat Praktis

Skripsi ini diharapkan bisa memotivasi serta menambah pengetahuan
pembaca terutama bagi para pelajar yang belajar bahasa Jepang untuk
memahami penggunaan kata yang bersinonim dalam bahasa Jepang

khususnya sinonim nomina dan sinonim adjektiva dalam bahasa Jepang

yang derdapat dalam novel ZXHd r v b b £ A (Madogiwa no Totto-

chan) karya Tetsuko Kuroyanagi.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA, KONSEP, DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka
Pada skripsi ini, penulis menggunakan penelitian lain berupa artikel dan
skripsi yang berkaitan dengan sinonim atau ruigigo bahasa Jepang, yang

dijadikan bahan refrensi untuk melakukan penelitian ini.

Penelitian pertama tentang makna verba bahasa Jepang sebagai bentuk
homofon yang dilakukan oleh Meidariani (2021) yang berjudul “Makna Verba
Miru dalam Bahasa Jepang” membahas mengenai makna kata miru dalam berita
online melalui pencarian google. Teori yang digunakan yaitu Natural Semantic
Metalanguage (NSM) yang dikembangkan oleh Anna Wierzbicka (1996). Hasil

penelitian Meidariani adalah penggunaan verba miru dengan 4 kanji yang

berbeda. Verba miru dengan kanji #2 % bermakna melihat dan melakukan

tindakan upaya penyembuhan digunakan oleh seseorang yang berprofesi dalam

bidang kesehatan. Verba miru dengan kanji & % bermakna melihat dan
melakukan sesuatu digunakan oleh seseorang pada profesi tertentu. Lalu, verba
miru dengan kanji miru dengan kanji %% bermakna melihat dan menimbulkan
efek senang. Sedangkan, verba miru dengan kanji ¥4 % bermakna melihat dan
memahami sesuatu tanpa ada efek yang ditimbulkan.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Meidariani adalah sama-

sama membahas tentang makna kata dan mencari perbedaan dari kata tersebut.



Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian Meidariani adalah sumber
datanya. Peneliti Meidariani mencari data yang terdapat dalam berita online
melalui pencarian google, sedangkan sumber data pada penelitian ini berasal
dalam novel Madogiwa no Totto-chan. Untuk landasan teori penelitian Medariani
menggunakan teori Natural Semantic Metalanguage (NSM) yang dikembangkan
oleh Anna Wierzbicka (1996). Sedangkan peneliti menggunakan teori semantik
(Chaer, 2013:2) yang di dalamnya terdapat sinonim (Sutedi, 2011:145), makna
kata Chaer (2013:70) dan makna kontekstual (Chaer, 2014:290). Manfaat dari
penelitian ini yaitu sebagai refrensi untuk menganalisis makna khususnya dalam

bahasa Jepang pada skripsi ini.

Penelitian kedua tentang sinonim yang dilakukan oleh penelitian Noviana,
Nurhayati dan Wardhana (2018) yang berjudul “Analisis Sinonim Kata Kaniji,
Kibun dan Kimochi dalam Novel Kicchin Karya Yoshimoto Banana” yang
membahas tentang persamaan dan perbedaan dari kata kanji, kibun dan kimochi
yang terdapat dalam Novel Kicchin Karya Yoshimoto Banana. Teori yang
digunakan yaitu hubung banding menurut Kesuma (2007:53). Hasil penelitian
Noviana, Nurhayati dan Wardhana adalah ditemukan 43 data yang memiliki
persamaan dan perbedaan. Persamaan antara kata kanji dan kimochi yaitu
menunjukakan perasaan terhadap suatu hal. Persamaan anatara kata kibun dan
kanji yaitu menunjukkan suasana sekitar secara keseluruhan. Persamaan antara
kata kibun dan kimochi yaitu menunjukkan keadaan abstrak dan suasana hati.
Adapun perbedaannya yaitu, kata kanji dalam novel Kicchin menunjukkan kesan
yang muncul terhadap seseorang. Sedangkan pada kata kimochi dalam novel

Kicchin menunjukkan pemikiran secara konkrit dan pembawaan perasaan.



Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Noviana, Nurhayati dan
Wardhana yaitu sama-sama membahas tentang persamaan dan perbedaan sinonim
bahasa Jepang. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yaitu pada sumber
datanya, peneliti Noviana, Nurhayati dan Wardhana menggunakan novel Kicchin
Karya Yoshimoto Banana sedangkan penulis menggunakan novel Madogiwa no
Totto-chan karya Tetsuko Kuroyanagi. Perbedaannya juga terletak pada teori yang
digunakan, Noviana, Nurhayati dan Wardhana menggunakan teori hubung banding
menurut Kesuma (2007:53) sedangkan penulis menggunakan teori semantik (Chaer,
2013:2) yang di dalamnya terdapat sinonim (Sutedi, 2011:145), makna kata Chaer
(2013:70) dan makna kontekstual (Chaer, 2014:290). Manfaat dari penelitian ini

yaitu untuk refrensi dalam menganalisis sinonim yang ada di dalam skripsi ini.

Penelitian ketiga tentang ruigigo berupa artikel yang ditulis oleh
Widiastika, Sudipa dan Pradnyani (2022) yang menulis artikel berjudul
“Penggunaan dan Makna Leksikon ‘Tenang’ Dalam Ruigigo Bahasa Jepang”
yang membahas tentang makna dan penggunakaan leksikon dalam bahasa
Jepang sehari-hari “yang bermakna ‘tenang’. ‘Analisis data menggunakan
pendekatan teori makna kontekstual Pateda (2010) dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara langsung dengan teknik catat. Sumber data yang
digunakan yaitu data lisan yang dipakai oleh penutur bahasa Jepang. Hasil dari
penelitian ini, leksikon bahasa Jepang yang berarti ‘tenang’ mempunyai 4 variasi
bentuk yaitu reisei, shizuka, odayaka, dan ochitsuka. Reisei yang termasuk dalam
kata sifat na digunakan untuk suatu tindakan atau pembawaan tenang seseorang.
Shizuka yang termasuk dalam kata sifat na digunakan untuk menyatakan

aktivitas yang tenang. Odayaka digunakan unytuk menyatakan keadaan suatu
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tempat yang tenang. Sedangkan, Ochitsuka yang termasuk dalam verba
digunakan untuk menyatakan perasaan tenang.

Persamaan penelitian penulis dan penelitian yang dilakukan oleh
Widiastika, Sudipa dan Pradnyani yaitu sama-sama membahas tentang sinonim
dalam bahasa Jepang. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang
dilakukan oleh Widiastika, Sudipa dan Pradnyani yaitu pada teorinya. Widiastika,
Sudipa dan Pradnyani menggunakan teori makna kontekstual Pateda (2010).
Sedangkan penulis menggunakan teori semantik (Chaer, 2013:2) yang di
dalamnya terdapat sinonim (Sutedi, 2011:145), makna kata Chaer (2013:70) dan
makna kontekstual (Chaer, 2014:290). Manfaat penelitian ini yaitu sebagai acuan
dalam penggunaan teori dan sebagai refrensi dalam menganalisis data-data di
skripsi ini.

Penelitian keempat yang ditulis oleh Ratnasanyani (2019) berupa skripsi
yang berjudul “Sinonim Guuzen dan Tamatama dalam Kalimat Bahasa Jepang”
yang membahas tentang perbedaan makna sinonim bahasa Jepang yang berarti
kebetulan pada kata guuzen dan tamatama.: Data diambil dari novel Ashita Boku
Wa Kinou No Kimi To Deeto Suru, Koujin, Kokoro, Sanshiro dan berbagai berita
online berbahasa Jepang seperti website Asahi dan Yahoo Japan. Analisis data
menggunakan teori semantik oleh Ferdinand de Sausseure. Hasil dari penelitian
ini yaitu guuzen dan tamatama memiliki arti yang sama tetapi penggunaannya
berbeda. Guuzen digunakan untuk menyatakan dan menunjukkan ekspresi
perasaan terkejut. Sedangkan tamatama digunakan untuk menunjukkan keadaan

dimana pembicara menanggapi sebuah peristiwa kebetulan.



Persamaan penelitian penulis dan penelitian yang dilakukan oleh
Ratnasanyani yaitu sama-sama mebahas tentang sinonim bahasa Jepang.
Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ratnasanyani menggunakan teroi semantik oleh Ferdinand de Sausseure.
Sedangkan penulis menggunakan teori semantik (Chaer, 2013:2) yang di
dalamnya terdapat sinonim (Sutedi, 2011:145), makna kata Chaer (2013:70) dan
makna kontekstual (Chaer, 2014:290). Manfaat penelitian ini yaitu sebagai

refrensi untuk menganalisis seluruh data yang terdapat dalam skripsi ini.

Penelitian kelima yang ditulis oleh Erliani (2016) berupa skripsi yang
berjudul “Analisis Penggunaan Verba Agaru dan Noboru Pada Kalimat Bahasa
Jepang” yang menganalisis tentang persamaan serta perbedaan verba agaru dan
noboru. Data diperoleh dari Nihongo Janaru dan Asahi Shinbun. Teori yang
digunakan yaitu teori sinonim yang oleh Sutedi dan Shinmura. Hasil penelitian
ini yaitu kata agaru dapat digunakan untuk menyatakan posisi menjadi lebih
tinggi, naiknya tekanan darah, suhu yang meningkat, bagian anggota tubuh naik,
nilai yang lebih tinggi, harga menjadi naik, dan untuk menyatakan selesai. Kata
noboru digunakan untuk mendaki ke tempat yang tinggi, peningkatan jumlah,

dan pergerakan dari hilir ke hulu.

Persamaan penelitian penulis dan penelitian yang dilakukan oleh Erliani
yaitu sama-sama mebahas tentang sinonim bahasa Jepang. Perbedaan penelitian
penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Erliani menggunakan teori
sinonim oleh Sutedi dan Shinmura. Sedangkan penulis menggunakan teori

semantik (Chaer, 2013:2) yang di dalamnya terdapat sinonim (Sutedi, 2011:145),

11
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makna kata Chaer (2013:70) dan makna kontekstual (Chaer, 2014:290). Manfaat

penelitian ini sebagai refrensi dalam menganalisis data-data dalam skripsi ini.

2.2 Konsep

Konsep merupakan gambaran dari objek, proses atau segala sesuatu yang
berada diluar bahasa yang digunakan akal budi untuk memahami sesuatu
(Haryanta, 2012:135). Fungsi dari konsep yaitu untuk menyederhanakan makna
kata sehingga memperlancar komunikasi diantara orang-orang yang memahami
isi tulisan tersebut. Sesuai dengan judul dalam penelitian, maka konsep yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

2.2.1 Sinonim

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sinonim adalah
bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk bahasa lain.
Sinonim dalam bahasa Jepang disebut dengan ruigigo adalah salah satu kajian
semantik (imiron) yang merupakan kata-kata yang memiliki makna yang hampir
sama (Sutedi, 2011:145). Sinonim yang dimaksud pada penelitian ini yaitu kata-
kata dalam bahasa Jepang yang memiliki persamaan makna. Bahasa Jepang
memiliki banyak sinonim sehingga menjadi salah satu penyebab sulitnya belajar

bahasa Jepang (Sutedi, 2011:145).

HPNWEC (HEB)FRILSHEO LI T, HiES D, BROIEWVEE,
[HEE | & THEM | TaERe | & [HEbEl 2y, T/, [KRIRJE &

%J IR e Isirl ., Tthas] &1 sk lcd] &,
FHFGE, (HAGEAREFIL, 1995 : 2316)

Rui gigo (ruigigo) onaji gengo no naka de,-on wa chigauga, imi no chikai go.
‘Suiryo' to suisoku' ‘ensho’ to ‘ruisho' nado. Mata, ifuku’ to “kimono', hara' to
“onaka', dearu’ to “da’ oyobi “desu’ nado. Ruigigo.
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‘Sinonim adalah kata-kata dalam bahasa yang terdengar berbeda tetapi memiliki
arti yang identik. ‘Menebak’ dan ‘menduga’ , ‘api menjalar’ dan ‘menyebarkan
api’ , dan lain-lain. Selain itu, ‘baju’ dan ‘kimono’, ‘perut’ dan ‘perut bagian
dalam’ ‘dearu’ to ‘da’ disebut ‘desu’ dan lain-lain. Sinonim.’

Sinonim yang dimaksud berdasarkan dengen penjelasan yang di atas adalah kata-
kata yang memiliki persamaan makna. Terdiri dari dua kata atau lebih tetapi

maknanya sama.

2.2.2 Bahasa Jepang

Menurut Iwabuchi dalam Sudjianto dan Dahidi (2004:55) bahasa
Jepang adalah bahasa yang dapat diperlihatkan dengan tulisan yang
menggunakan huruf-huruf yaitu kanji, hiragana, katakana dan romaji. Bahasa
Jepang merupakan bahasa asli dari Jepang yang tentunya memiliki ciri khasnya
tersendiri, dimana terdapat banyak kosa kata. Kosa kata yang dimiliki pun
beragam, sehingga membuat para pelajar bahasa Jepang harus lebih giat lagi
dalam mempelajari kosa kata bahasa Jepang agar dapat menggunakan kosa kata
tersebut dengan penggunaannya masing-masing.
HADEGE, HERATEINLENARED? S O E S 2, HGEE,
BLROEEDECDRER ORI L T BHRR D213 IR

D7 IRSFIICTH B, THAEXAEEEL ORI, BT DOHESEE D
[F R H 255, fhamldfs O Ty,

Nihon no kokugo. Man'yogana de kaka reta kodai nihongo kara no bunken o
motsu. Keigo, danjo no kotoba no chigai no hattatsu nado no fukuzatsuna-men
ni hishite,-on taikei no henka wa hikakuteki sukunaku hoshu-tekidearu. Arutai
shogo to no dokei-Setsu, nanpo no sho gengo to no dokei-Setsu ga aru ga,
ketsuron wa e rarete inai.

‘Bahasa Jepang adalah bahasa nasional Jepang yang memiliki dokumen dari
Jepang kuno yang ditulis dalam Manyo-gana. Dibandingkan dengan aspek rumit
seperti kehormatan dan perkembangan perbedaan gender, sistem telepon relatif
sedikit berubah dan konservatif. Ada teori yang terkait dengan bahasa Altai dan
terkait dengan bahasa selatan, tetapi belum ada kesimpulan yang dicapai.’



Berdasarkan dengan deskripsi di atas, yang dimaksud dengan bahasa
Jepang dalam skripsi ini yaitu bahasa nasional Jepang yang memiliki beragaman
jenis kosa kata. Selain bahasa Jepang, terdapat kelas kata lainnya yaitu nomina,

adjektiva dan verba, berikut penjelasannya.

Gl & i O —, ERGE TR, BB TIHER2 R, XDFiEE 3
CeHRTEDLDD, RAFL LD ICKRTLRMT 2. HEL L Zhic
aiEns, EWRE. EEAF - TELFER ST o5, Gk EE
XAl 3 2 B TN,

Meishi to wa hinshi no ichi. Kokubunpode wa, jiritsugo de katsuyo ga naku, bun
no shugo to naru koto ga dekiru mono. Daimeishi to tomoni taigen to sosho suru.

Sishi nado mo kore ni fukuma reru. Imi-jo, koyiimeishi futsii meishi nado ni wake
rareruga, bunpo-jo wa kubetsu suru hitsuyo ga nai to sa reru.

‘Nomina adalah bagian dari ucapan. Dalam tata bahasa Jepang, itu adalah bahasa
independen yang tidak memiliki konjugasi dan dapat menjadi subjek kalimat.
Bersama dengan kata ganti, mereka secara kolektif disebut kata nominal. Ini juga
termasuk angka. Secara semantik, mereka dapat dibagi menjadi kata benda yang
tepat dan kata benda umum, tetapi secara tata bahasa tidak perlu
membedakannya.’

Sesuai dengan deskripsi tersebut, yang dimaksud nomina yaitu kata-kata
yang memiliki ciri-ciri seperti tidak dapat diikuti oleh kata tidak, nomina dapt
berfungsi sebagai objek atau subjek,-dan dapat-diikuti olen nomina lainnya

(Octoria, 2022).

R IZ, MEORELHEER [EDL>Thdr] #KHT 254

T3, HRHAFEICH T AL, HlaiE [»bwvwn] [ELw] o

LI IEED [-w] TROZEEETH Y. oo NBEE] 721
GEAERMFE] & LCHwbRE T,

Keiyoshi to wa, monogoto no jotai ya seishitsu ga "dono yodearu ka' o hyogen

suru  kotobadesu. Gendai nihongo ni okeru keiyoshi wa, tatoeba

‘kawai" utsukushi’ no yo ni shiishi katachi ga " - i' de owaru gokeideari, moppara
Jjutsugo' matawa ‘rentai shitshoku-go' to shite mochii raremasu.

‘Adjektiva adalah kata-kata yang menggambarkan keadaan atau sifat sesuatu.
Kata sifat dalam bahasa Jepang modern adalah bentuk kata yang diakhiri dengan

17, seperti “imut” dan “cantik” dan digunakan secara eksklusif sebagai
“predikat’ atau ‘pengubah adnominal’.’
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Sesuai dengan deskripsi di atas yang dimaksud dengan adjektiva yaitu
kata-kata yang memiliki ciri-ciri seperti bisa mendampingi kata benda dan bisa
digabung dengan partikel kata sangat, lebih, tidak, agak (Qothrunnada, 2023).
EFEDMFAD—, FYOEE - /EH - K. - FFER 2R TFET, BA
wl, WEHO® 5 HALFET, I W THMTHREEICRY 9 b,

Kokugo no hinshi no ichi. Jibutsu no dosa sayo jotai sonzai nado 0 arawasu go
de, keiyoshi. Katsuyo no aru jiritsugo de, bunchii ni oite tandoku de
jutsugo ni nari uru.

‘Salah satu bagian dari pidato bahasa nasional. Kata kerja adalah kata-kata yang
menyatakan tindakan, keadaan, keberadaan, dll. Ini adalah kata independen
dengan konjugasi dan dapat menjadi predikat dengan sendirinya
dalam sebuah kalimat.’

Berdasarkan deskripsi di atas, yang dimaksud dengan verba yaitu kata-kata
yang memiliki ciri-ciri seperti berfungsi sebagai predikat atau kata kerja dalam

sebuah kalimat dan mengandung makna yang berhubungan erat dengan

perbuatan dan proses (Sabat, 2021).

2.2.3 Novel
Menurut novel adalah cerita panjang yang memuat cerita kehidupan

seseorang dengan orang di sekitarnya dengan memfokuskan sifat dan watak

setiap pelaksana (KBBI). Berikut pengertian novel menurut kamus HAGE K
##H Nihongo Daijiten (1995).

L x ool hdtlhEosigEE e, fifkz oz ieEDzb o, @
GFNEED 1T 9 7212 X % novel DFRGE) BUCIC X 208 (74 7
a V) Ok, PFEOARTRGSOHEL &b I 572, FERNE

RO AR EWEE - 5. A TT .

Shosetsu [shosetsu] Chiigoku no koten-go de, shisei sono fitbun o hiroi atsumeta

mono. (2)(Tsubouchi shayé chi bé tama ni yoru novel no yakugo) sanbun ni yoru
kyoké (fikushon) no monogatari. Seiyo no kindai shimin shakai no koryi to
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tomoni okotta, shajitsu-teki yoso no koi bungaku yoshiki. Hikaku monogatari uta.
Kazoekata itsuhen.

‘Novel adalah sebuah klasik Cina, kumpulan rumor umum. (2) (Terjemahan
novel oleh Shoyo Tsubouchi Chibotama) Sebuah cerita fiksi yang ditulis dalam
bentuk prosa. Sebuah gaya sastra dengan elemen realistik yang kuat yang muncul
bersamaan dengan bangkitnya masyarakat sipil modern di Barat. Perbandingan
cerita dan puisi. Satu metode penghitungan.’

Biasanya novel ini dibuat sesuai dengan fakta, kisah nyata dari kehidupan
seseorang yang di kisahkan kembali melalui karangan panjang yang disusun
menjadi sebuah novel. Jika novel tersebut menjadi terkenal dan digemari oleh
banyak masyarakat, maka akan ada salah satu sutradara atau stasiun televisi yang
akan mengangkat novel tersebut menjadi sebuah film ataupun sinetron yang
terbagi atas beberapa episode. Saat ini sudah banyak film yang diangkat dari
sebuah novel yang disukai oleh para remaja sehingga membuat novel dan film
tersebut diserbu. Tidak hanya remaja saja, bahkan orang dewasa dan orang tua
pun suka menonton film atau sinteron. Setiap novel yang diangkat sebagai film

pasti memiliki daya tarik tersendiri sehingga membuat banyak orang ingin

menontonnya.

Berdasarkan dengan deskripsian di atas yang dimaksud dengan novel pada
skripsi ini yaitu salah satu karya sastra yang menceritakan tentang kehidupan

seseorang dengan lingkungan di sekitarnya.

2.3 Landasan Teori
Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori semantik yang di

dalamnya terdapat sinonim dan makna kata untuk menganalisis sinonim pada

nomina dan sinonim pada adjektiva yang terdapat dalam novel XD + v
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I 5 % A (Madogiwa no Totto-chan) karya Tetsuko Kuroyanagi. Penjelasan

dari teori tersebut dipaparkan sebagai berikut :

2.3.1 Teori Semantik

Semantik adalah kajian linguistik tentang makna, berikut pengertian
semantik menurut buku Nihongo Daijiten H A% 35 K & #i  (1995).

W BR-5 A K SeTro—Hf T, & IFoEKROMEZ(LICEE T
LR AT O 78, EEEmYGEmICH L Tw o, EFEFE, Semantics
@t HFamo—7%, 5 (578 X olEruRe oBFREIRVI .,
Semantics

Imi “ro n [imi-ron] gengo-gaku no ichibumon de, kotoba no imi no kozo henka ni
kansuru kenkyii o okonau bun'va. On'in-ron ya bunpo-ron ni taishite iu. lgi-gaku.
Semanties (2) kiga-ron no ichibun'ya. Kigé (gengo) to sono shiji taishé to no kankei
o toriatsukau. Semantikusu

¢ Imiron (Semantik) Cabang linguistik yang melakukan penelitian tentang
perubahan struktur makna kata. Untuk fonologi dan tata bahasa. Makna.
Semanties (2) Sebuah bidang semiotika. Ini berkaitan dengan hubungan antara
simbol (bahasa) dan referensi mereka. Semantik ’

Kata semantik berasal dari Yunani yaitu sema yang berarti tanda.
Semantik merupakan istilah yang digunakan untuk bidang linguistik yang
mempelajari makna-kata (Chaer, 2013:2). Semantik atau yang dalam bahasa
Jepang disebut dengan imiron merupakan salah satu dari cabang Linguistik

(gengogaku) yang menganalisis tentang makna (Sutedi, 2011:127). Objek yang

terdapat dalam kajian semantik yaitu :

1. Makna Kata (go no imi)

Makna setiap kata adalah salah satu objek kajian semantik karena saat
berbicara dengan menggunakan suatu bahasa yang sama seperti bahasa Jepang,
akan berjalan lancar jika setiap kata yang digunakan pembicara tersebut makna

atau maksudnya sama dengan yang digunakan oleh lawan bicara.



2. Relasi Makna (go no imi kankei)
Merupakan makna antar satu kata dengan kata yang lainnya. Relasi
makna sangat perlu diteliti untuk mendapatkan hasil yang dijadikan bahan untuk

menyusun kata berdasarkan jenis yang tertentu.

3. Makna Frase (ku no imi)
Pada bahasa Jepang, frase ada dua yaitu frase bermakna secara leksikal

dan frase bermakna secara ideomatikal.

4. Makna Kalimat (bun no imi)
Makna kalimat yaitu makna yang ditentukan oleh setiap kata yang ada di

dalam kalimat tersebut dan struktur kalimat tersebut.

Semantik adalah studi tentang makna. Kata ini berasal dari Yunani dari
kata semanen (untuk menandakan). Berkaitan dengan hubungan antara kata,
simbol, objek dan konsep yang dirujuk. Semantik ini merupakan cabang
linguistik (American Encyclopedia : 536). Istilah tersebut digunakan para pakar

bahasa untuk menyebut bagian ilmu bahasa yang mempelajari tentang makna.

Makna tidak hanya terdiri dari satu, tetapi terdiri dari beberapa jenis
makna. Menurut Chaer (2014 : 289) makna dibagi menjadi 13 jenis, salah

satunya yaitu Makna Kontekstual.

Makna Kontekstual adalah makna sebuah kata yang terdapat dalam sebuah
kalimat (Chaer, 2014:290). Makna kontekstual juga berhubungan dengan situasi
yaitu tempat, waktu, dan lingkungan penggunaan bahasa itu. Makna kontekstual
ini digunakan untuk menganalisis seluruh data berupa sinonim yang terdapat di

dalam novel Madogiwa No Totto-Chan karya Tetsuko Kuroyanagi. Makna
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kontekstual yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu makna kata yang berada

dalam satu kalimat.

2.3.2 Sinonim
Sinonim atau yang dalam bahasa Jepang disebut ruigigo adalah salah satu
objek pada kajian semantik (imiron) merupakan kata-kata yang memiliki makna
mirip atau hampir sama (Sutedi, 2011:145). Baik dalam bahasa Indonesia
maupun bahasa Jepang, semuanya memiliki banyak sinonim sehingga membuat
pembelajar harus lebih banyak lagi mempelajari tentang kosa kata dan
penggunaan kosa kata tersebut agar tidak keliru saat menggunakannya. Sinonim

ini termasuk dalam kajian semantik.

Pada buku Nihongo Daijiten H A< GE K &% #L (1995) disebutkan pengertian

ruigigo sebagai berikut.

DVWECD (HERFE)FALFHEOBRAT, FIRED 2, HROEiE, [HER]
LOTHER ) TaEkel & DHEEE] &, E, [KRIkJ: [HE®) . ] &
[Bhahrl . [ToHz] b [7Z]sX ] b, HEE,

19

Rui gigo (ruigigo) onaji gengo -no naka de,-on wa chigauga, imi no chikai go.

Suiryo' to suisoku' “ensho' to “ruisho' nado. Mata, ifuku’ to “kimono', hara'
“onaka’, dearu’ to "da’ oyobi “desu’ nado. Ruigigo.

‘Ruigigo (sinonim) kata-kata dalam bahasa yang terdengar berbeda tetapi
memiliki arti yang identik. ‘Menebak’ dan ‘menduga’ , ‘api menjalar’ dan
‘menyebarkan api’ , dan lain-lain. Selain itu, ‘baju’ dan ‘kimono’, ‘perut’ dan
‘perut bagian dalam’ ‘dearu’ to ‘da’ disebut ‘desu’ dan lain-lain. Sinonim.’

Berdasarkan dengan penjelasan yang di deskripsikan, sinonim yang

dimaksudkan pada penelitian ini adalah kata yang memiliki persamaan arti atau

memiliki arti yang mirip.

to



2.3.3 Makna Kata

Makna kata selalu dikaitkan dengan makna istilah sehingga menyatakan
adanya perbedaan makna kata dan makna istilah berdasarkan dengan ketepatan
makna kata dalam penggunaannya secara umum ke khusus. Walaupaun secara
sinkron tidak berubah tetapi karena faktor dalam kehidupan dapat menjadi
bersifat umum. Makna akan keluar dengan jelas ketika digunakan dalam satu
kalimat. Jika lepas dari konteks kalimat maka makna kata tersebut menjadi umum

(Chaer, 2013:70).
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data
Sumber data merupakan subjek dari mana data bisa diperoleh (Arikunto,

2013:172). Skripsi ini menggunakan sumber data yaitu sinonim bahasa Jepang

yang dikumpulkan secara langsung dari novel £ & H D b v + b % A

(Madogiwa no Tottochan). Novel ZXbHd + v + b % A (Madogiwa no Totto-

chan) atau yang dalam bahasa Indonesia berarti Totto-chan Gadis Kecil di
Jendela merupakan novel karya Tetsuko Kuroyanagi yang dipublikasikan
perdana pada tahun 1981 dan menjadi bestseller (penjualan terbaik) di Jepang.
Novel ini mengisahkan kehidupan Tetsuko Kuroyanagi saat di sekolah dasar
yang terjadi pada Perang Dunia ke dua. Dalam novel ini terdapat 63 bagian
dengan judul yang berbeda dengan jumlah halaman yaitu 356 halaman. Novel ini
pertama kali diterbitkan pada taun 1981 dengan genre sastra anak-anak dan novel

autobiografi. Novel ini sangat penting untuk orangorang yang berkaitan dengan

dunia pendidikan. Sumber data ini digunakan karena dalam novel EXbod k

v b b £ A (Madogiwa no Totto-chan) karya Tetsuko Kuroyanagi ini

menyediakan sumber data yang memadai untuk membantu penelitian ini yaitu

berupa kata-kata yang bersinonim.
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3.2 Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan pada skripsi ini

yaitu metode studi kepustakaan yaitu menggunakan sumber-sumber tertulis
seperti novel untuk mendapatkan data. Teknik yang digunakan yaitu teknik simak
dengan lanjutan teknik catat. Menurut Sudaryanto (2015:206) teknik lanjutan
catat yaitu teknik mencatat dengan menggunakan alat tulis setelah melakukan
proses menyimak. Berikut tahapan - tahapan dalam pengumpulan data :
1. Proses Menyimak

Proses menyimak adalah proses mencari data dengan cara membaca secara

keseluruhan sumber data yang digunakan. Tahap ini dilakukan dengan

membaca sumber data yaitu novel X b D + v b b £ A (Madogiwa no

Totto-chan) karya Tetsuko Kuroyanagi dengan seksama.
2. Mencatat Data
Proses mencatat data adalah proses mencatat semua data yang didapatkan dari

hasil membaca. Pada tahap ini dilakukan dengan cara menandai dan mencatat

kata-kata bersinonim yang terdapat dalam novel & bD F v FH 2 A

(Madogiwa no Tottochan) karya Tetsuko Kuroyanagi.

3.3 Metode dan Teknik Analisis Data
Adapun metode analisis data yang dipakai dalam skripsi ini yaitu
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif ialah kajian yang berupaya
untuk mengerti kejadian mengenai sesuatu yang dialami oleh subjek

penelitian melalui deskripsi dengan menggunakan kata-kata (Moleong,
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2016 : 6). Data berupa sinonim bahasa Jepang dalam novel Z X H® + v +

H % A (Madogiwa no Tottochan) karya Tetsuko Kuroyanagi.

Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu :

1. Tahapan pengumpulan data diawali dengan pencarian sinonim dalam
sebuah kalimat.

2. Sinonim tersebut akan diklasifikasikan berdasarkan maknanya.

3. Selanjutnya, sinonim tersebut dianalisis dengan cara mencari
persamaan dan perbedaannya dengan menggunakan teori semantik
(Chaer, 2013:2) yang di dalamnya terdapat sinonim (Sutedi,

2011:145) dan makna kata Chaer (2013:70).

3.4 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian hasil analisis data menggunakan metode analisis formal dan
informal. Menurut Sudaryanto (2015:241) metode analisis formal adalah
penyajian data yang dilakukan dengan apa yang umum dikenal sebagai tanda
atau lambang seperti tanda kurung biasa ( () ), tanda kurung persegi ([ ] ) dan
lambang berupa lambang huruf, singkatan nama (S, P, O, V, K) dan berbagai
diagram. Sedangkan metode analisis informal merupakan metode penyajian
data yang dilakukan dengan menggunakan kata-kata biasa. Data-data yang
sudah dianalisis lalu disajikan dengan menggunakan kata-kata atau narasi.
Hasil analisis data disajikan dalam bentuk formal berupa tabel dan bentuk

informal berupa penjelasan menggunakan kata-kata atau narasi.



BAB IV

PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menganalisis makna, perbedaan dan persamaan
sinonim bahasa Jepang pada nomina dan pada adjektiva yang datanya bersumber
pada novel yang berjudul Madogiwa no Totto-chan karya Tetsuko Kuroyanagi.
Data terdiri dari sinonim pada nomina dan sinonim pada adjektiva. Teori yang
digunakan yaitu teori semantik (Chaer, 2013:2) yang di dalamnya terdapat makna
kontekstual (Chaer, 2014:290) dann sinonim (Sutedi, 2011:145), berikut adalah

analisisnya.

4.1 Sinonim yang Terdapat dalam Novel Madogiwa No Totto-Chan

Pada sub bab ini diuraikan sinonim bahasa Jepang yang terdapat pada novel
Madogiwa No Totto-Chan Karya Tetsuko Kuroyanagi. Sinonim tersebut dibagi
menjadi tiga bagian yaitu sinonim pada nomina, sinonim pada adjetktiva dan

sinonim pada verba.
4.1.1. Sinonim Pada Nomina

Berikut sinonim bahasa Jepang pada nomina yang terdapat dalam novel Madogiwa
No Totto-Chan Karya Tetsuko Kuroyanagi berjumlah 5 data. Seperti yang ada pada

tabel berikut :

No. Sinonim Cara Baca Arti

1. & Katachi Bentuk
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2. %% Sugata Bentuk
3. K& AT Kakkd Bentuk
4. K72 H Tomodachi Teman
5. s Nakama Teman

Semua data di atas merupakan kata-kata bersinonim pada nomina yang terdapat
dalam novel Madogiwa No Totto-Chan. Semua kata tersebut dikatakan bersinonim
karena memiliki ciri-ciri sinonim yaitu kata sinonim bergantung pada konteks
kalimat, sinonim pemakaiannya terbatas pada kata tertentu, sinonim terkadang
maknanya bercampur aduk atau bertentangan. Hal ini dikuatkan sinonim (Sutedi,
2011:145) bahwa sinonim adalah kata-kata yang memiliki makna hampir sama,

yang terdapat dalam teori semantik (Chaer, 2013:2).

1. J& (Katachi)

Kata JZ (Katachi) dikatakan sebagai kata hersinonim pada nomina
dikarenakan kata ini memiliki ciri-ciri sinonim yaitu memiliki persamaan makna
dengan kata lain. Dikarenakan kata JfZ (Katachi) dalam data ini bermakna “bentuk”
dan bersinonim dengan kata % (Sugata) dan f&4f (Kakko). Ketiga kata tersebut

memiliki makna yang sama tetapi penggunaannya berbeda. Hal ini dikuatkan oleh
teori semantik (Chaer, 2013:2) yang di dalamnya terdapat sinonim (Sutedi,
2011:145).

2. % (Sugata)
Kata % (Sugata) dikatakan sebagai kata bersinonim pada nomina

dikarenakan kata ini memiliki ciri-ciri sinonim salah satunya yaitu sinonim
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bergantung pada konteks penggunaannya (Kifaya,2022). Dikarenakan kata %

(Sugata) yang terdapat dalam novel Madogiwa No Totto-Chan bermakna “bentuk”.
Hal ini terkait dengan teori semantik (Chaer, 2013:2) yang di dalamnya terdapat
sinonim (Sutedi, 2011:145).

3. 1&4T (Kakko)

Kata 1% #F (Kakko) dikatakan sebagai kata bersinonim pada nomina

dikarenakan kata ini memiliki ciri-ciri sinonim salah satunya yaitu terkadang

maknanya bercampur aduk (Anarani Kifaya, 2022). Kata #&%4f (Kakké) yaitu salah

satu kata benda yang memiliki makna “bentuk” dan memiliki sinonim tetapi
terdapat perbedaan penggunaan di dalam sinonim tersebut. Hal ini dikuatkan oleh

sinonim (Sutedi, 2011:145) yang terdapat dalam teori semantik (Chaer, 2013:2).

4. 72 % (Tomodachi)

Kata & 72 % (Tomodachi) yang bersinonim dengan kata X 72 %

(Tomodachi), kedua kata tersebut bermakna “teman” tdan terdapat perbedaan pada
penggunaannya. Dikatakan sebagai kata bersinonim pada nomina dikarenakan kata
ini memiliki ciri-ciri sinonim, salah satunya yaitu memiliki persamaan makna
dengan kata lain. Hal ini terkait dengan sinonim (Sutedi, 2011:145) yang terdapat

dalam teori semantik (Chaer:2013:2).

5. fffH (Nakama)

Kata fififi] (Nakama) dikatakan sebagai kata bersinonim pada nomina

dikarenakan kata ini memiliki ciri-ciri sinonim salah satunya yaitu pemakaiannya

terbatas pada kata tertentu (Anarani Kifaya, 2022). Kata nakama bersinonim
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dengan kata tomodachi yang memiliki makna “teman”. Hal ini dikuatkan oleh teori

semantik (Chaer, 2013:2) yang di dalamnya terdapat sinonim (Sutedi, 2011:145).

Kelima data di atas dapat dikatakan sebagai nomina karena memiliki ciri-ciri
nomina yaitu bisa diperluas, bisa sebagai subjek, objek dan pelengkap dalam
kalimat. Semua sinonim diatas memiliki makna yang hampir sama, tetapi dapat

dibedakan dari segi konteks kalimatnya masing-masing.

4.1.2 Sinonim Pada Adjektiva

Berikut sinonim bahasa Jepang pada nomina yang terdapat dalam novel Madogiwa

No Totto-Chan Karya Tetsuko Kuroyanagi berjumlah 4 data. Berikut sinonim pada

adjektiva.
No. Sinonim Cara Baca Arti
1. AN Tanosht Senang
2. SNl W Ureshi Senang
3. ES AR Kirei Cantik, indah
4. EL W Utsukushi Cantik, indah

Semua data diatas merupakan sinonim pada kata sifat yang terdapat dalam novel

Madogiwa No Totto-Chan, kata-kata tersebut memiliki ciri-ciri sinonim yaitu kata
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sinonim bergantung pada konteks kalimat, sinonim pemakaiannya terbatas pada
kata tertentu, sinonim terkadang maknanya bercampur aduk atau bertentangan.
Pernyataan ini dikuatkan oleh teori semantik (Chaer,20013:2) yang di dalamnya
terdapat sinonim (Sutedi, 2011:145) bahwa sinonim adalah kata-kata yang memiliki

makna hampir sama.
1. 2 L\~ (Tanoshi)

Kata %% L \» (Tanoshi) dikatakan sebagai kata bersinonim pada nomina

dikarenakan kata ini memiliki ciri-ciri sinonim yaitu memiliki persamaan makna

dengan kata yang lain. Kata %% L \>(Tanoshi) memiliki makna yaitu “senang” dan

juga memiliki sinonim yaitu kata 9 L L \»(Ureshi) . Ketiga kata tersebut memiliki

makna yang sama tetapi memiliki perbedaan yang terletak di bagian penggunannya.

2.9 1L L\ (Ureshi)

Kata 9 41 L \»(Ureshi) dikatakan sebagai kata bersinonim pada nomina

dikarenakan kata ini memiliki ciri-ciri sinonim. memiliki persamaan makna dengan

kata yang lain. Kata 9 #L L \»(Ureshi) bermakna “senang” dan memiliki sinonim

yaitu % L \» (Tanoshi). Persamaan dari ketiga kata tersebut yaitu terletak pada

bagian makna dan memiliki perbedaan di bagian penggunannya.

3. & (Kirei)

Kata % 21 \> (Kirei) dikatakan sebagai kata bersinonim pada nomina

dikarenakan kata ini memiliki ciri-ciri sinonim memiliki persamaan makna dengan
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kata yang lain. Kata & #1\» (Kirei) memiliki makna yaitu cantik dan memiliki

sinonim vyaitu 3¢ L \» (Utsukushi) yang memiliki makna sama tetapi terdapat
perbedaan pda bagian penggunaanya.

4. 3£ L\ (Utsukushi)

Kata 3€ L \» (utsukushi) dikatakan sebagai kata bersinonim pada nomina

dikarenakan kata ini memiliki ciri-ciri sinonim memiliki persamaan makna dengan

kata yang lain. Kata 3€ L \» (utsukushi) bermakna “cantik”” dan memiliki sinonim

yaitu & L\ (kirei). Kedua kata tersebut memiliki makna yang sama dan memiliki

perbedaan pada penggunaannya.

Keempat data di atas dapat dikatakan sebagai adjektiva dikarenakan memiliki ciri-
ciri adjektiva yaitu bisa digabung dengan partikel kata sangat, tidak, dan bisa
mendampingi kata benda. Semua sinonim diatas memiliki makna yang hampir sama,

tetapi dapat dibedakan dari segi konteks kalimatnya masing-masing.

4.1.3 Sinonim Pada Verba

Berikut sinonim bahasa Jepang pada verba yang terdapat dalam novel Madogiwa

No Totto-Chan Karya Tetsuko Kuroyanagi berjumlah 2 data.

No. Sinonim Cara Baca Arti

1. E 5 Tsukuru Membuat
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2. Al % Tsukuru Membuat

1. 7€ % (Tsukuru)

Kata {F % (Tsukuru) memiliki makna yaitu “membuat” dan memiliki

sinonim yaitu £l % (Tsukuru) yang terdapat dalam novel Madogiwa No Totto-Chan.

Kedua kata tersebut memiliki makna yang sama tetapi memiliki perbedaan di

bagian penggunaannya.

2. Bl % (Tsukuru)

Kata Al 5 (Tsukuru) juga memiliki makna “membuat” yang bersinonim

dengan kata {E % (Tsukuru). Kedua kata tersebut memiliki persamaan yaitu pada

maknanya dan memiliki perbedaan pada bagian penggunannya.
Kedua data di atas dapat.dikatakan. sebagai.verba dikarenakan memiliki ciri-ciri

verba yaitu bisa digunakan sebagai predikat atau kata kerja dalam sebuah kalimat.

4.2 Makna Sinonim Bahasa Jepang yang Terdapat pada Novel Madogiwa No
Totto-Chan

Pada sub bab ini menjelaskan tentang makna dari sinonim yang terdapat
dalam novel Madogiwa No Totto-Chan yang terdiri dari 2 jenis sinonim yaitu
seinonim pada nomina dan sinonim pada adjektiva. Adapun analisis makna dari

sinonim tersebut, sebagai berikut :
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4.2.1 Makna Sinonim Pada Nomina

Pada sub bab ini menjelaskan tentang makna sinonim pada nomina yang berjumlah

39 kalimat dengan analisisnya masing-masing.
4.2.1.1 Kata Sugata

Sinonim pada nomina yang terdapat dalam novel Madogiwa No Totto-Chan
berupa kata sugata yang memiliki makna “bentuk” yang terdapat dalam 9 kalimat,

berikut analisisnya.

Data (1) F v FH AR, TDH, RREEDPOH ATV EZ V. A%
DEETHS, BEOFNTICFE2T L X, TEKREICIE. Fhokd
Rz 72> 7=, (Madogiwa No Totto-Chan, 43)

Totto-chan ga, kino, kocho sensei kara oshiete itadaita, jibun no kyoshitsu dearu,
densha no doa ni te o kaketa toki, mada kotei ni wa, dare no sugata mo mienakatta.

‘Ketika Totto-chan meletakkan tangannya di pintu kereta, yang merupakan ruang
kelasnya, seperti yang dikatakan kepala sekolah kemarin, masih belum ada seorang
pun yang terlihat’

Analisis :

Pada data (1) diatas; kata sugata menunjukkan konteks ketika Totto-Chan
melihat masih belum adanya seseorang dalam ruang kelas tersebut. Kata sugata
pada kalimat ini bermakna “wujud” dari seseorang secara utuh yang didukung oleh

fakta-fakta berikut.

Data (1) mempelihatkan kata sugata mengacu pada objek yang tidak ada di
ruang kelas Totto-Chan yaitu seseorang. Sesuatu yang dihadapi Totto-Chan bahwa
di kelas tersebut tidak ada satupun seseorang. Dilihat dari predikatnya terdapat
verba yang yang mengikuti kata sugata yaitu “mienakatta” yang berarti ‘tidak

terlihat’ sehingga apabila dilengkapi menjadi “sugata mo mienakatta” yang dapat



32

diartikan menjadi ‘bentuk pun tidak terlihat’. Oleh karena itu, kata sugata pada

kalimat ini berarti ‘bentuk‘ atau ‘wujud’ seseorang secara utuh. Dapat disimpulkan

bahwa pada data (1) % (Sugata) berarti wujud seseorang yang dibayangkan dalam

N5
p>

khayalan Totto-Chan saat mengingat ucapan kepala sekolah semalam. Kata %

(Sugata) pada data ini berbentuk abstrak yang digunakan untuk menyebutkan

bentuk yang ada dalam bayangan khayalan.

Data (2) (&7 1 %71 | HYHYLIET, by bbodld, & OEE
T, REP LMD L ZAFETESTo72, bk E, Hbeohic,
BHR, REWALEZHBLE Z A7 572, (Madogiwa No Totto-Chan, 90)

“Kita! Kita!" Gayagaya iu koe de, totto-chan wa, tobi okite, kotei kara mon no soto
no tokoro made hashitte itta. Chodo, asamoya no naka ni, densha ga, 6ki na sugata
0 arawashita tokorodatta.

“"Di sini! Di sini!" Totto-chan melompat dan berlari dari halaman sekolah ke luar
gerbang. Sebuah gerbong kereta yang besar tampak samar-samar di tengah kabut

pagi.’
Analisis :
Pada data (2) kata sugata menunjukkan konteks ketika adanya sebuah kereta

api yang muncul di kabut pagi. Kata sugata pada kalimat ini bermakna “bentuk”

yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (2) memperlihatkan bahwa kata sugata mengacu pada objek yang
muncul di kabut pagi yaitu kereta api. Sesuatu yang dihadapi leh Totto-Chan saat
melompat dan berlari ke luar gerbang sekolah untuk melihat kereta api yang muncul
di tengah kabut pagi. Dilihat dari predikatnya terdapat verba yang mengikuti kata
sugata yaitu verba arawashita yang bermakna ‘menunjukkan’. Sehingga apabila

dilengkapi menjadi “sugata o arawashita’ yang dapat diartikan menjadi
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‘menunjukkan bentuk’. Oleh karena itu, kata sugata pada kalimat ini berarti ‘bentuk’

samar-samar dari sebuah gerbong kereta yang besar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

pada data (2) % (sugata) bermakna bentuk samar-samar atau bayangan dari sebuah

gerbong kereta dalam kabut pagi. Kata sugata pada data ini berbentuk abstrak yang

digunakan untuk menyebutkan bentuk gerbong kereta yang samar-samar.

Data 3) T&d 7Bk, XV v ~&T, #HHOH W/, (Madogiwa No
Totto-Chan, 93)

Kodomo-tachi wa, pajama sugata de, Asahi no naka ni ita.

‘Dengan menggunakan piyama, anak-anak itu berkerumun dalam siraman sinar
lembut matahari pagi’.

Analisis :
Pada data (3) kata sugata menunjukkan konteks ketika anak-anak
menggunakan piyama. Kata sugata pada kalimat ini berarti “figur” yang didukung

oleh fakta-fakta berikut.

Data (3) memperlihatkan bahwa kata sugata mengacu pada objek yang
berkerumun dalam sinar_lembut matahari pagi yaitu anak-anak. Sesuatu yang
dilakukan anak-anak yaitu menggunakan piyama. Dilihat dari kata setelah sugata
terdapat partikel de yang bermakna ‘dengan’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi
“pajama sugata de” yang dapat diartikan menjadi ‘dengan menggunakan piyama’.
Oleh karena itu, kata sugata pada data ini bermakna “kondisi” dari anak-anak yang
sedang menggunakan piyama. Jadi, dapat disimpulkan sugata pada data ini

bermakna bentuk berupa kondisi anak-anak yang sedang menggunakan piyama.
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Data (4) flo 2T b, TTLT770Fd, BOTdILDTDH, AAZ,
EENZFTATOLRT, Eolzh, BREZDH T, KITH o720 L
7z. (Madogiwa No Totto-Chan, 96)

Hosokkoi ko mo, sukoshi debu no ko mo, otokonoko mo on'nanoko mo, min'na,
umareta manma no sugata de, warattari, himei o age tari, mizu ni moguttari shita.
‘Anak-anak kurus, anak-anak gemuk, laki-laki dan perempuan, mereka semua
tampak seperti anak yang baru lahir, tertawa, menjerit, dan tenggelam dalam air.’

Analisis :

Pada data (4) kata sugata menunjukkan konteks ketika anak-anak baik anak
laki-laki atau perempuan yang memiliki badan kurus atau gemuk tampak seperti
anak yang baru lahir. Kata sugata pada data ini bermakna “wujud” yang didukung

oleh fakta-fakta berikut.

Data (4) memperlihatkan bahwa kata sugata mengacu pada objek yaitu
anak-anak yang sedang berada dalam kolam renang. Sesuatu yang dihadapi oleh
anak-anak saat berada di kolam renang bagaikan wujud anak yang baru lahir. Dapat
dilihat setelah kata sugata terdapat partikel “de” yang berarti ‘dengan’. Sehingga
apabila dilengkapi menjadi “umareta manma no sugata de” yang dapat diartikan
menjadi ‘dengan wujud seperti anak yang baru lahir’. Oleh karena itu, kata sugata
pada data ini bermakna ‘wujud’, mereka yang berenang tampak seperti wujud anak
yang baru lahir. Dapat disimpulkan bahwa pada data ini wujud anak-anak yang
dapat di bayangkan dalam khayalan anak-anak itu seperti wujud anak yang baru

lahir. Wujud abstrak yang menyebut bentuk bayangan yang ada dalam khayalan.

Data (5) HiOH DIF S 1T, INEWEADPIBEEL TE2DE ROTF7 L ¥,
BMHTPFYy P B2 AZRTEBWTAZL EOREHWEL, Py B2 A
X, % < W LIX o> THLW7z, (Madogiwa No Totto-Chan, 142)
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Hako no naka no hé ni, chisai kiiro no hane ga ochi teru no o mitsuketa toki,
en'nichi de totto-chan o mite nai teta toki no sugata o omoidashi, totto-chan wa, ha
o kuishibatte naita.

‘Ketika melihat sehelai bulu kuning kecil jatuh di dalam kotak, Totto-chan teringat
dengan anak-anak ayam yang berciap-ciap ketika melihatnya di pasar malam’.

Analisis :

Pada data (5) kata sugata menunjukkan konteks ketika Totto-Chan
mengingat bagaimana bentuk anak-anak ayam yang ia lihat di pasar malam. Kata

sugata pada data ini bermakna “bentuk” yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (5) memperlihatkan bahwa kata sugata mengacu pada objek yaitu
anak-anak ayam yang Totto-Chan lihat di pasar malam. Sesuatu yang dihadapi oleh
Totto-Chan saat mengingat bagaimana anak-anak ayam berciap-ciap. Dilihat
setelah kata sugata terdapat kata “o0 omoidashi ” yang berarti ‘mengingat’. Sehingga
apabila dilengkapi menjadi “sugata o omoidashi” yang dapat diartikan menjadi
‘mengingat bentuk’. Oleh karena itu, kata sugata pada data ini bermakna ‘bentuk’,
bentuk anak-anak ayam saat berciap-ciap di pasar malam. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa pada data (5) ini bentuk anak ayam yang berciap-ciap semalam. Wujud

abstrak yang menyebut bentuk bayangan yang ada dalam khayalan.

Data (6) (ZDOAKIZ, HE& T, AAKLDUV- IV Xallrotz, ) LiTHr
L BRAER, FavyXTh, BHOEBENL I L DO HT,
—E i, REFHATEIRIT, REEEICLE T, 9Nl iitbnn
775> 7z, (Madogiwa No Totto-Chan, 215)

(Kono hon wa, ato de, min'nano hippari dako ni natta. ) Tonikaku, zenko seito ga,
gyuudzume demo, densha no mado kara sashikomu asa no hikarinonakade,
isshokenmei, hon o yon deru sugata wa, kocho sensei ni totte, ureshi koto
ni chigainakatta.

‘(Buku ini kemudian menjadi topik hangat untuk semua orang.) Semua murid
berjejal di dalam gerbong. Mereka menghabiskan isi buku-buku dengan penuh
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semangat. Cahaya matahari pagi muncul lewat jendela-jendela gerbong.
Pemandangan itu pasti menghangatkan hati kepala sekolah.’

Analisis :

Pada data (6) kata sugata menunjukkan konteks ketika anak-anak membaca
buku di perpustakaan. Kata sugata pada data ini bermakna “bentuk” yang didukung

oleh fakta-fakta berikut.

Data (6) memperlihatkan bahwa kata sugata mengacu pada objek yaitu
anak-anak yang sedang membaca buku Sesuatu yang dihadapi oleh anak-anak yaitu
bentuk atau kondisi mereka saat sedang membaca buku di ruang perpustakaan.
Dapat dilihat sebelum kata sugata terdapat kata “kon o yonderu” yang berarti
‘sedang membaca buku’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “hon o yon deru
sugata wa” yang dapat diartikan menjadi ‘bentuk saat membaca buku’’. Oleh
karena itu, kata sugata pada data ini bermakna ‘bentuk’ bentuk berupa kondisi

anak-anak saat sedang membaca buku.

Data (7) F v Fb e AlF. T LRESE ST E, RREEENLET - T
BATEDLD, W, ) &, TCRDIZDIE o7 e, L L, D
S —2ODHHBIF.CRKRADHEDO AR ..UL2rdHSDORIFE aRERE
D3, VRVEIAT, —4EBm., BLC2ERZ/BBRLEZL, bz )
IZ72 o 720672 > 7z, (Madogiwa No Totto-Chan, 259)

Totto-chan wa, sukoshi wa zan'nendattakedo, (kocho sensei ga komatteru nda
mono, T ya.) t0, sugu kimeta nodatta. Soreto, kesshin shita, mohitotsu no riyi wa,
otona no otoko no hito ga... ... Shikamo jibun no daisukina kocho sensei ga.......
Ribon-ya-san de, isshokenmei, sagashi teru sugata o sozo shitara, kawaiso ni
nattakaradatta.

‘Totto-Chan merasa agak kecewa, tapi kepala sekolah akan jadi repot jika ia tidak
memakai pita tersebut, itulah sebabnya ia setuju. Alasan lainnya karena bayangan
akan seseorang pria dewasa.... kepala sekolah yang disayanginya...keluar-masuk
semua toko berusaha keras untuk menemukannya. Ketika aku membayangkannya,
itu karena aku merasa kasihan padanya’.
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Analisis :

Pada data (7) kata sugata menunjukkan konteks ketika Totto-Chan yang
membayangkan bentuk atau wujud seorang pria dewasa dan kepala sekolah yang
keluar masuk toko pita. Kata sugata pada data ini bermakna “bentuk’ atau “wujud”

seseorang yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (7) memperlihatkan bahwa kata sugata mengacu pada objek yaitu
seorang pria dewasa dan kepala sekolah yang dibayangkan oleh Totto-Chan saat
keluar masuk toko pita. Dapat dilihat sebelum kata sugata terdapat kata
“sagashiteru” yang berarti ‘sedang mencari’. Setelah kata sugata juga terdapat kata
“o s0z0 shitara” yang berarti ‘dibayangkan’ Sehingga apabila dilengkapi menjadi
“sagashi teru sugata o sozo shitara” yang dapat diartikan menjadi ‘jika
membayangkan sosok yang di cari”. Oleh karena itu, kata sugata pada data ini
bermakna ‘bentuk’ atau ‘wujud’ seseorang yang dibayangkan oleh Totto-Chan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pada data (7) sugata bermakna ‘bentuk’ atau ‘wujud’

seseorang yang sedang dibayangkan dalam khayalan.

Data (8) #%rix. WO Fich, Fy FbEeALbOEFEOHIC, TR
5L WEE BEiRo Tz, (Madogiwa No Totto-Chan, 302)

Senso wa, itsunomanika, totto-chan-tachi no seikatsu no naka ni, sono osoroshi
sugata o mise hajimete ita.

‘Sebelum mereka sadari , perang mulai mengambil bentuk yang menakutkan dalam
kehidupan Totto-chan dan keluarganya. ’

Analisis :

Pada data (8) kata sugata menunjukkan konteks ketika perang sudah
mengambil bentuk yang menakutkan dalam kehidupan Totto-Chan dan
keluarganya. Kata sugata pada data ini bermakna “bentuk™ dari sebuah perang

yang menakutkan yang didukung oleh fakta-fakta berikut.
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Data (8) memperlihatkan bahwa kata sugata mengacu pada bentuk sebuah
perang yang menakutkan. Dapat dilihat sebelum kata sugata terdapat kata “sono
osoroshi” yang berarti ‘ini menakutkan’. Setelah kata sugata juga terdapat kata ‘0
mise hajimete ita” yang berarti ‘mulai terlihat’. Sehingga apabila dilengkapi
menjadi “sono osoroshi sugata o mise hajimete ita” yang dapat diartikan menjadi
‘mulai terlihat bentuk menakutkan ini’. Oleh karena itu, kata sugata pada data ini
bermakna ‘bentuk’ menakutkan dari sebuah perang. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pada data (8) sugata bermakna ‘bentuk’ bayangan dari sebuah perang yang

menakutkan.

Data (9) » & 2> 5 T2 7D T, AALRDEARL Y., N2 H7E 5
7z (Madogiwa No Totto-Chan, 313)

Ato kara okonatta node wa, min‘na no ushiro sugata shika, torenaikaradatta.
‘Itu karena jika saya pergi nanti, saya hanya bisa memotret punggung semua orang.’
Analisis :

Pada data (9) kata sugata menunjukkan konteks ketika fotografer hanya bisa
mengambil foto bagian belakang semua orang. Kata sugata pada data ini bermakna
“bentuk” atau “wujud” bagian belakang tubuh semua oarng yang ada disana yang

didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (9) memperlihatkan bahwa kata sugata mengacu pada bentuk bagian
belakang tubuh semua orang. Dapat dilihat sebelum kata sugata terdapat kata
“min'na no ushiro” yang berarti ‘belakang semua orang’. Setelah kata sugata juga
terdapat kata ‘shika” yang berarti ‘saja’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi
“min'na no ushiro sugata shika” yang dapat diartikan menjadi ’. Oleh karena itu,

kata sugata pada data ini bermakna ‘bentuk’ tubuh bagian belakang. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa pada data (10) sugata bermakna ‘bentuk’ yaitu bentuk tubuh

bagian belakang yang hanya dibayangkan tapi tidak dilihat secara langsung.

4.2.1.2 Kata Katachi

Sinonim pada nomina yang terdapat dalam novel Madogiwa No Totto-Chan
berupa kata katachi yang memiliki makna “bentuk” terdiri dalam 12 kalimat,

berikut analisisnya.

Data (10) 72272023, 72 CTREDPUATT oA, I Zm>TWT, IEH
FIAE—H—IllhoTEhb, ¥V IZDMOABRENE-THY, AT
IC. DO IDOWABH 5T, A4 v FRZD7ZF, D2 Tnd, LTH
BEH D b D77 - 72, (Madogiwa No Totto-Chan, 84)

Daitai ga, tate naga no shikaku de teppen ga, maruku natte ite, shomen wa supika
ni natterukara, pinku no kinu no nuno nado ga hatte ari, man'naka ni, kara ku-sa
no chokoku ga atte, suitchi ga futatsu dake, tsuite iru, totemo yiigana katachi no
monodatta.

‘Biasanya berbentuk persegi panjang dengan bagian atas yang membulat, dan
bagian depannya adalah speaker, sehingga ditutupi dengan kain sutra merah muda.
Hanya ada satu, dan bentuknya elegan.’

Analisis :

Pada data (10) kata katachi menunjukkan konteks ketika Totto-Chan
memberitahukan tentang bentuk dari radio yang ia gunakan untuk mendengarkan
“rakugo” . Kata katachi pada data ini bermakna “bentuk” yang didukung oleh fakta-

fakta berikut.

Data (10) memperlihatkan bahwa kata katachi mengacu pada objek yaitu
radio yang berbentuk persegi panjang yang ditutupi dengan kain sutra merah muda
dan bentuknya elegan. Dapat dilihat sebelum kata katachi terdapat adjektiva
“yiigana” yang berarti ‘elegan’ dan setelah kata katachi terdapat partikel “no”

yang menghubungkan kata benda dengan kata benda yang lainnya. Sehingga
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apabila dilengkapi menjadi “fotemo yiigana katachi no monodatta” yang dapat
diartikan menjadi ‘bentuknya sangat elegan’. Oleh karena itu, kata katachi pada
data ini bermakna ‘bentuk’, bentuk elegan dari radio Totto-Chan. Dapat
disimpulkan katachipada data ini digunakan untuk menunjukkan bentuk dari

sebuah benda.

Data(11) P EZD 77—, 5D DAZWICIUMAL £ < T, (A
BZH o, Lo 0E ) £Dig) s, i ko TBRKR—FATzWni

J&72 - 7=, (Madogiwa No Totto-Chan, 94)

Tomoe no piru wa, futsu no mitai ni shikaku janakute, (jimen no kankei
kara,rashikattakedo)-saki no ho ga, hosoku natteru boto mitaina katachi datta.

‘Kolam Tomoe tidak berbentuk persegi seperti biasanya, tapi (sepertinya karena
tanah) bentuknya seperti perahu dengan ujung yang lebih sempit.’

Analisis :

Pada data (11) kata katachi menunjukkan konteks bahwa bentuk dari kolam
Tomoe Gakuen tidak berbentuk persegi panjang tetapi berbentuk seperti perahu.
Kata katachi pada data ini bermakna “bentuk” yang didukung oleh fakta-fakta

berikut.

Data (11) memperlihatkan bahwa kata katachi mengacu pada objek yaitu
kolam Tomoe yang tidak berbentuk persegi melainkan berbentuk seperti perahu
yang ujungnya lebih sempit. Dapat dilihat sebelum kata katachi terdapat kata “baoto
mitaina” yang berarti ‘terlihat seperti perahu’. Sehingga apabila dilengkapi
menjadi “boto mitaina Katachi” yang dapat diartikan menjadi ‘bentuknya terlihat
seperti perahu’. Oleh karena itu, kata katachi pada data ini bermakna ‘bentuk’,
bentuk kolam Tomoe yang menyerupai perahu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
katachi pada data ini digunakan untuk menunjukkan bentuk dari sebuah benda yaitu

bentuk kolam Tomoe.
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Data (12) WE F v P B2 AICiE, [FL ] oTwbilTh, @ElA
DBANTVEZ LR, Xbhol, MECADRIE, ETHRLST, &
= DFICHi 2 5> T /=D 72 5 7z, (Madogiwa No Totto-Chan, 150)

Ima totto-chan ni wa, hayaku!' Tte iwanakute mo, Takahashi-kun no isoide iru koto

ga, yoku wakatta. Takahashi-kun no ashi wa, totemo mijikakute, ganimata no
katachi ni magatte ita nodatta.

‘Sekarang, Totto-chan mengerti bahwa Takahashi-kun sedang terburu-buru tanpa
menyuruhnya, "Cepat!" Kaki Takahashi-kun sangat pendek dan ditekuk menjadi
bentuk seperti kepiting.’

Analisis :

Pada data (12) kata katachi menunjukkan konteks bahwa kaki Takahashi-
kun jika ditekuk menjadi bentuk kepiting. Kata katachi pada data ini bermakna

“bentuk” yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (12) memperlihatkan bahwa kata katachi mengacu pada objek yaitu
kaki Takahashi-kun yang pendek dan jika ditekuk seperti bentuk kaki kepiting.
Dapat dilihat sebelum kata katachi terdapat kata “ganimata no katachi” yang
berarti ‘bentuk kepiting’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “ganimata no
katachi ni magatte ita nodatta”-yang dapat diartikan menjadi ‘kakinya bengkok
seperti bentuk kepiting’. Oleh karena itu, kata katachi pada data ini bermakna
‘bentuk’, bentuk kaki Takahashi-kun yang jika dibengkokan akan berbenuk seperti
kaki kepiting. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kataci pada data ini digunakan untuk

menunjukkan bentuk anggota badan yaitu kaki yang dilihat secara langsung.

Data (13) [ 6o L o\age, | B 2 Ak, Kic. L0 Hho7l
T, $IL, BI3I2LZoicZ 0hdrs, HZ7, (Madogiwa No Totto-
Chan, 110)

“Irasshaimase.' Yasuaki-chan wa, ki ni, yori kakatta katachi de, sukoshi, hazukashi-
s0 ni warainagara, kotaeta.
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‘Selamat datang, Yasuaki-Chan bersandar pada pohon dengan berbungkuk dan
tersenyum malu-malu.’

Analisis :

Pada data (13) kata katachi menunjukkan konteks bahwa Yasuaki-Chan
bersandar pada pohon dengan posisi tubuh membungkuk karena malu-malu. Kata
katachi pada data ini bermakna “bentuk” atau “posisi tubuh” yang didukung oleh

fakta-fakta berikut.

Data (13) memperlihatkan bahwa kata katachi mengacu pada objek yaitu
Yasuaki-Chan yang posisi tubuhnya membungkuk saat bersandar pada pohon.
Dapat dilihat setelah kata katachi terdapat partikel “de’ yang berarti ‘dengan’.
Sehingga apabila dilengkapi menjadi “yori kakatta katachi de ” yang dapat diartikan
menjadi ‘untuk bersandar dengan posisi tubuh’. Oleh karena itu, kata katachi pada
data ini bermakna ‘bentuk’ atau ‘posisi tubuh’, bentuk posisi tubuh Yasuaki-Chan
yang membungkuk saat bersandar pada pohon. Jadi, dapat disimpulkan katachi
pada data ini digunakan untuk menunjukkan bentuk dari badan seseorang yang

dilihat secara langsung.

Data (14) Z Ak & %2, LfEDOHOTF, Wi rho T AFICELE & 5
ECcizoT, whT3¢, [Fybybyby bl ] twnoT, EiTk
ATo72h, HIZEATo720 L7, (Madogiwa No Totto-Chan, 125)

Son'na toki, jokyiisei no otokonoko ga, yureru fune no man'naka ni jishin o toru
katachi de tatte, yurete kuru to, ottottottotto!" To itte, hidari ni tonde ttari, migi ni
tonde ttari shita.

‘Saat itu, seorang anak laki-laki senior berdiri di tengah perahu yang bergoyang,
dan saat perahu itu bergoyang, dia berkata, "Otto totto!"’ .

Analisis :

Pada data (14) kata katachi menunjukkan konteks seorang laki-laki dengan

posisi berdiri di tengah-tengah perahu saat perahu bergoyang. Kata katachi pada
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data ini bermakna “bentuk” atau “posisi tubuh” yang didukung oleh fakta-fakta

berikut.

Data (14) memperlihatkan bahwa kata katachi mengacu pada objek yaitu
seorang laki-laki yang posisi tubuhnya berdiri di perahu yang bergoyang. Dapat
dilihat setelah kata katachi terdapat partikel “de’ yang berarti ‘dengan’. Sehingga
apabila dilengkapi menjadi “katachi de tatte ” yang dapat diartikan menjadi ‘dengan
posisi berdiri’. Oleh karena itu, kata katachi pada data ini bermakna ‘bentuk’ atau
‘posisi tubuh’, bentuk posisi tubuh seorang laki-laki yang berdiri di tengah-tengah
kapal yang sedang bergoyang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa katachi pada data ini

digunakan untuk menunjukkan bentuk seseorang yang dilihat secara langsung.

Data (15) 2* 72 Y It OB CTE H o T b, FHE 3 L, AAKR, &

N<HWv, ZDH XYV TETnED, EoT. RICITo7%, (Madogiwa No
Totto-Chan, 128)

Kanari fune no katachi ga dekiagatte itakara, Yasuaki kiru to, min'na, dorekurai,
kino yori dekite iru ka, hashitte, mi ni itta.

‘Bentuk kapalnya cukup lengkap, jadi ketika saya bangun, semua orang lari dan
pergi untuk melihat sudah berapa banyak yang dibangun sejak kemarin.’

Analisis :
Pada data (15) kata katachi menunjukkan konteks ketika Totto-Chan
melihat bentuk kapal yang cukup lengkap. Kata katachi pada data ini bermakna

“bentuk” yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (15) memperlihatkan bahwa kata katachi mengacu pada objek yaitu
kapal yang memiliki bentuk cukup lengkap Dapat dilihat setelah kata katachi
terdapat kata “ga dekiagatte ” yang berarti ‘selesai’. Sehingga apabila dilengkapi

menjadi “katachi ga dekiagatte ” yang dapat diartikan menjadi ‘bentuknya selesai’.
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Oleh karena itu, kata katachi pada data ini bermakna ‘bentuk’, bentuk keseluruhan
dari kapal yang sedang dibangun. Jadi, dapat disimpulkan bahwa katachi pada data
ini digunakan untuk menunjukkan bentuk dari sebuah benda yang dapat dilihat

secara langsung.

Data (16) Z #Lic &b <, AfEIZ, BB woGimdr b5 Eiho s, &9
BTh Ve, Ao HiL TR L, B0 o T, XFib 2
Wh b, AR, FUAMRIC, 2F 0, WicksdET, Th AL n

U<, HRICHENS X 5185 D272, (Madogiwa No Totto-Chan,
133)

Sore ni awa sete, seito wa, omoiomoi no basho kara aruki hajimeru. Do aruite mo
ikedo, hito no nagare to gyakuryii shite aruku to, butsukatte, kimochigawarui kara,
nantonaku, onaji hoko ni, tsumari, wa ni naru Katachi de, demo Kazunami toka
Jjanaku, jiyii ni nagareru yéo ni aruku nodatta.

‘Sejalan dengan itu, para siswa mulai berjalan dari tempat pilihan mereka. Mereka
boleh berjalan dengan sesuka hatinya asalkan tidak sampai bertabrakan dengan
anak lain. Karena itu anak-anak lebih bergerak ke arah yang sama sambil
membentuk lingkaran.’

Analisis :
Pada data (16) kata katachi menunjukkan konteks ketika anak-anak
bergerak membentuk lingkaran. Kata katachi pada data ini bermakna “bentuk”

yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (16) memperlihatkan bahwa kata katachi mengacu pada objek yaitu
anak-anak yang bergerak membentuk lingkaran. Dapat dilihat sebelum kata katachi
terdapat kata “wa ni naru” yang berarti ‘menjadi lingkaran’. Sehingga apabila
dilengkapi menjadi “wa ni naru katachi de ” yang dapat diartikan menjadi ‘dengan
membentuk lingkaran’ . Oleh karena itu, kata katachi pada data ini bermakna

‘bentuk’, bentuk lingkaran yang dibuat anak-anak karena bergerak ke arah yang
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sama. Jadi, dapat disimpulkan pada data ini bahwa katachi digunakan untuk

menunjukkan bentuk bangun datar yaitu lingkaran.

Data (17) TH., T —»o BT HIDIFIIC Wz, FaaFaalEidihlzwv
L CTEEC Al o 72, (Madogiwa No Totto-Chan, 150)

Demo,zu~ tto mukou no ho ni ita. Choko choko to hashiru mitaina Katachi de
Takahashi-kun wa itta.

‘Sayang sekali, Takahashi masuk ke kelas dengan posisi terlihat seperti berlari
tubuh mungilnya terlihat bergoyang-goyang’.

Analisis :
Pada data (17) kata katachi menunjukkan konteks ketika tubuh Takahashi
bergoyang-goyang sat masuk ke dalam kelas. Kata katachi pada data ini bermakna

“bentuk” atau “posisi tubuh” yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (17) memperlihatkan bahwa kata katachi mengacu pada objek yaitu
Takahashi yang memiliki tubuh mungil dan tubuhnya terlihat seperti berlari dan
bergoyang-goyang saat memasuki kelas. Dapat dilihat setelah kata katachi terdapat
partikel “de” yang berarti ‘dengan’ dan sebelum kata katachi terdapat kata “Choko
choko to hashiru mitaina” yang berarti | ‘terlihat seperti berlari dan tubuhnya
bergoyang-goyang’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “Choko choko to hashiru
mitaina katachi de ” yang dapat diartikan menjadi ‘dengan posisi tubuhnya terlihat
berlari dan bergoyang-goyang’ . Oleh karena itu, kata katachi pada data ini
bermakna ‘bentuk’ atau posisi tubuh Takahashi saat memasuki kelas itu. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa katachi pada data ini digunakan untuk menunjukkan bentuk

dari seseorang atau posisi tubuh seseorang.
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Data(18) 2L C. HL 3 Lic, orbo-FAixRoFC&<C, 20 Lic
D7z, (Madogiwa No Totto-Chan, 185)

Soshite,-mejirushi ni, katachi no kawatta ishi o mitsukete kite, sono-jo ni noseta.

‘Kemudian, sebagai pemandu, dia menemukan sebuah batu berbentuk aneh dan
meletakkannya di atasnya.’

Analisis :

Pada data (18) kata katachi menunjukkan konteks ketika subjek yaitu
pemandu menemukan sebuah batu yang memiliki bentuk aneh. Kata katachi pada

data ini bermakna “bentuk” yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (18) memperlihatkan bahwa kata katachi mengacu pada objek yaitu
batu yang memiliki bentuk aneh yang ditemukan oleh pemandu. Dapat dilihat
setelah kata katachi terdapat kata “no kawatta ishi” yang berarti ‘batu yang aneh’.
Sehingga apabila dilengkapi menjadi “katachi no kawatta ishi” yang dapat
diartikan menjadi ‘batu berbentuk aneh’. Oleh karena itu, kata katachi pada data ini
bermakna ‘bentuk’, bentuk keseluruhan dari sebuah batu yang aneh. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa katachi pada data-ini digunakan untuk menunjukkan bentuk
dari sebuah benda yang dilihat secara langsung.

Data (19) = AE, SELCTRAARZ-WAEFE, HiZHLTwAaL o T, —AL
ENWLBF 2L T, WAALRTBEESLDL L, DEDENL, Zih
TWT, 7, HokicrBzF T, Wb 559> T, ZAD, §2L

RhHL, BRLSoTHIBHLAZHIKKIZLEZHLT, REWELED
L 7z, (Madogiwa No Totto-Chan, 188)

San'nin wa, hanashi teru mitaidakedo,-goe wa dashite inakutte, hitori, dare ka ga
te 0 ugokashite, iron'na katachi o yaru to, tsugi no dare ka ga, sore o mite ite,
sugu,-betsu no nanika katachi o te de, iro uro yatte, san'nin-me ga, sukoshi yaru to,
totsuzen tottemo omoshiro-so ni sukoshi koe o dashite, owarai o shi tari shita.
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‘Mereka bertiga seperti sedang mengobrol tapi tanpa kata-kata, salah satu dari
mereka membuat tanda-tanda dengan menggunakan gerakan tangan yang satunya
menyimak dan akan segera membuat tanda lebih banyak. Kemudian mereka bertiga
membuat beberapa tanda dan mereka pun tertawa terpingkal-pingkal tanpa
bersuara.’

Analisis :

Pada data (19) kata katachi menunjukkan konteks ketika mereka bertiga
sedang berbicara menggunakan bentuk tangan. Kata katachi pada data ini

bermakna “bentuk” yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (19) memperlihatkan bahwa kata katachi mengacu pada objek yaitu
mereka bertiga yang sedang berbicara menggunakan bentuk dari gerakan tangan.
Dapat dilihat setelah kata katachi terdapat kata “‘te de” yang berarti ‘dengan tangan’.
Sehingga apabila dilengkapi menjadi “betsu no nanika katachi o te de ” yang dapat
diartikan menjadi ‘yang lain dengan bentuk tangan’. Oleh karena itu, kata katachi
pada data ini bermakna ‘bentuk’, bentuk tangan dari mereka bertiga yang sedang
berbicara menggunakan bentuk tangan. Jadi, dapat disimpulkan pada data ini
katachi digunakan untuk. menunjukkan bentuk dari-anggota tubuh yaitu tangan yang

dilihat secara langsung.

Data (20) 72wV b, LD RAALZ, R ENW L2 b e, Bl
iz 1T by b BRAR HFAEAHEZBRAPLIRICE LS L, D, T
ZL, 220 &) %I o7, (Madogiwa No Totto-Chan, 300)

‘Daichi, on'na no supai wa,-gao ga Kirei janakucha, narenai nda.' Totto-chan wa,

dandan me o chan kara yuka ni otoshi,-gao mo, sukoshi, utsumuku yona katachi ni
natta.

¢ "Pertama-tama, kamu tidak bisa menjadi mata-mata perempuan kecuali kamu
memiliki wajah yang cantik." Mata Totto-chan berangsur-angsur turun ke bawah
dan wajahnya juga sedikit menunduk.’
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Analisis :

Pada data (20) katachi menunjukkan konteks ketika Totto-Chan melihat ke
bawah. Kata katachi pada data ini bermakna “bentuk” yang didukung oleh fakta-

fakta berikut.

Data (20) memperlihatkan bahwa kata katachi mengacu pada objek yaitu
Totto-Chan yang menunduk dan melihat ke bawah. Sebelum kata katachi terdapat
kata “utsumuku youna ” yang berarti ‘melihat ke bawah’ dan setelah kata katachi
terdapat kata “ni natta” yang berarti ‘menjadi’. Sehingga apabila dilengkapi
menjadi “utsumuku youna katachi ni natta” yang dapat diartikan menjadi ‘menjadi
bentuk membungkuk melihat ke bawah’. Oleh karena itu, kata katachi pada data ini
bermakna ‘bentuk’, bentuk tubuh dari Totto-Chan . Jadi, dapat disimpulkan pada
data ini katachi digunakan untuk menunjukkan bentuk tubuh Totto-Chan saat
membungkuk dan dilihat secara langsung. Hal ini dikuatkan oleh makna

kontekstual (Chaer, 2014:290) yang terdapat dalam semantik (Chaer, 2013:2).

Data (21) Z o<, WEHER. BV ICZ->T, FEZORETED%R, U

—o b, RTuZz i wodok dic, oIt aLr o, ¢, Bo=-

ZH0Eol, FEDET Y M, liFzDo A, WObDBE -7,
(Madogiwa No Totto-Chan, 326)

Sono naka de, kocho sensei wa,-dori ni tatte, Tomoe no yakeru no o, ji “tto, mite

ita. Itsumo no yé ni, sukoshi yoreyore no, demo, kuro no mittsu-zoroidatta. Uwagi
no poketto ni, ryote o tsukkonda, itsumo no katachi datta.

‘Di tengah semua itu, kepala sekolah berdiri di tengah jalan sambil melihat Tomoe
terbakar. Dengan bentuk seperti biasa, dia menggunakan setelan tiga potong
berwarna hitam yang sudah using. Dia berdiri tegak dengan kedua tangan di dalam
saku.’
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Analisis :

Pada data (21) katachi menunjukkan konteks ketika Kepala sekolah berdiri
di tengah jalan. Kata katachi pada data ini bermakna “bentuk tubuh” yang didukung

oleh fakta-fakta berikut.

Data (21) memperlihatkan bahwa kata katachi mengacu pada objek yaitu
kepala sekolah yang berdiri di tengah jalan dengan bentuk tubuh yang seperti biasa.
Sebelum kata katachi terdapat kata “itsumo no” yang berarti ‘selalu’. Sehingga
apabila dilengkapi menjadi “itsumo no katachi datta” yang dapat diartikan menjadi
‘bentuk seperti biasa’. Oleh karena itu, kata katachi pada data ini bermakna ‘bentuk’,
bentuk tubuh dari kepala sekolah yang kedua tangannya selalu di dalam saku. Jadi,
dapat disimpulkan pada data ini katachi digunakan untuk menunjukkan bentuk

tubuh kepala sekolah secara langsung.
4.2.1.3 Kata Kakko

Sinonim pada nomina yang terdapat dalam novel Madogiwa No Totto-Chan
yang berjumlah 4 kalimat berupa kata Kakko yang memiliki makna “bentuk”,

berikut analisisnya.

Data (22) &L 2 AlE. Py bbb oA RO 2L, REZVET IV ADH,
FERAIDOIEIICHT I ZBEFCT, Py P2 ADIFHICE>TE T,
(Madogiwa No Totto-Chan, 106)

Yasuaki-chan wa, totto-chan o mitsukeru to, ashi o hikizurinagara,-te o mae no ho
ni dasu yona kakko de, totto-chan no ho ni hashitte kita.

‘Ketika Yasuaki-chan melihat Totto-chan, ia mendekati Totto-chan, menyeret kaki
dengan tangan menjulur ke depan.’
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Analisis :

Pada data (22) diatas, kata kakko menunjukkan konteks ketika Yasuaki-
Chan menyeret kaki dengan tangan menjulur ke depan saat melihat Totto-Chan.
Kata kakko pada kalimat ini bermakna “postur tubuh” dari seseorang secara utuh

yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (22) mempelihatkan kata kakko mengacu pada subjek yaitu Yasuaki-
Chan yang menyeret kakinya saat melihat Totto-Chan. Dilihat dari kata setelah kata
kakko terdapat partikel “de” yang berarti ‘dengan’ sehingga apabila dilengkapi
menjadi “kakko de” yang dapat diartikan menjadi ‘dengan penampilan’. Oleh
karena itu, kata kakkoé pada kalimat ini berarti ‘penampilan’ seseorang . Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kakko pada data ini digunakan untuk menunjukkan bentuk

penampilan tubuh dari Yasuaki-Chan yang menyeret kakinya.

Data (23) iiF%#EICHTT, 2 HZ 5 ABIFCT, BA. Fy FbeAll,
K& L BETUA 7, (Madogiwa No Totto-Chan, 197)

Ryote o koshi ni atete, era-sona kakké de, totsuzen, totto-chan ni,
okiku koe de sakenda.

‘Sambil berkacak pinggang dan-tampak sombong, dia tiba-tiba membentak Totto-
chan.’

Analisis :

Pada data (23) diatas, kata kakko menunjukkan konteks ketika MaSOW-
Chan tiba-tiba membentak Totto-Chan dengan bentuk penampilan yang sombong.
Kata kakko pada kalimat ini bermakna “bentuk penampilan” dari seseorang secara

utuh yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (23) mempelihatkan kata kakko mengacu pada subjek yaitu MaSOW-

Chan yang tiba-tiba membentak Totto-Chan dengan penampilan yang angkuh.
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Dilihat dari kata setelah kata kakko terdapat partikel “de” yang berarti ‘dengan’ dan
sebelum kata kakko terdapat kata “era-soma” yang berarti ‘terlihat sombong’.
Sehingga apabila dilengkapi menjadi “era-sona kakko de” yang dapat diartikan
menjadi ‘dengan penampilan yang terlihat sombong’. Oleh karena itu, kata kakko
pada kalimat ini berarti ‘bentuk penampilan’ seseorang . Jadi, dapat disimpulkan
pada data ini kata kakko digunakan untuk menunjukkan bentuk penampilan dari

seseorang.

Data(24) (2D 5B, HEZDIEL ICHEMEEAS v, | ¥R DL, A
o, FUFVETHREL TAEZRKDD T, 2D, T WG, iFE
DBLIZIHIDPALET, Eo T 2 b7% o7, (Madogiwa No Totto-Chan,
215)

(Sonachi, tosho-shitsu no chikaku ni benjo o tsukurou na.) Nazenara, min'na,
girigirimade gaman shite hon o yomu node, dare mo ga, sugoi kakke de, kodo no
mukou no toire made, hashitte ikukaradatta.

‘Suatu hari nanti sebaiknya kita membuat toilet di dekat perpustakaan karena anak-
anak keasikan membaca buku dan menunda sampai saat terakhir sebelum cepat-
cepat berlari ke toilet belakang dengan tubuh menekuk karena menahan buang air
kecil’.

Analisis :

Pada data (24) diatas, kata kakko menunjukkan. konteks ketika MaSOW-
Chan tiba-tiba membentak Totto-Chan dengan bentuk penampilan yang sombong.
Kata kakko pada kalimat ini bermakna “bentuk penampilan” dari seseorang secara

utuh yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (24) mempelihatkan kata kakko mengacu pada subjek yaitu anak-anak
yang menahan buang air kecil dengan postur tubuh dengan menekuk badan. Dilihat
dari kata setelah kata kakko terdapat partikel “de” yang berarti ‘dengan’ dan
sebelum kata kakko terdapat kata “sugoi” yang berarti ‘luar biasa’. Sehingga apabila

dilengkapi menjadi “sugoi kakko de” yang dapat diartikan menjadi ‘dengan
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penampilan yang luar biasa’. Oleh karena itu, kata kakko pada kalimat ini berarti
‘penampilan’ seseorang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kakko pada data ini

digunakan untuk menunjukkan bentuk penampilan seseorang.

Data(25) b v b b 2 A, 2K O 2 DRAEZBE L, RiCL A, *
DI DREFIZ. b > TW/z, (Madogiwa No Totto-Chan, 229)

Totto-chan wa, tsukudzuku to sono sensei 0 kansatsu shita. Nanishiro, sono sensei
no kakko wa, kawatte ita.

‘Totto-chan memperhatikan guru itu dengan saksama. Bagaimanapun, penampilan
guru telah berubah.’

Analisis :

Pada data (25) diatas, kata kakka menunjukkan konteks ketika Totto-Chan
melihat guru yang penampilannya telah berubah. Kata “kakko” pada kalimat ini
bermakna ‘figur’ penampilan guru yang berubah secara utuh yang didukung oleh

fakta-fakta berikut.

Data (25) mempelihatkan kata “kakko” mengacu pada objek yaitu guru
yang penampilannya telah berubah. Dilihat dari kata setelah kata kakko terdapat
predikat yaitu “kawatte ita” yang berarti ‘berubah’ sehingga apabila dilengkapi
menjadi “kakko wa, kawatte ita” yang dapat diartikan menjadi ‘penampilannya
berubah’. Oleh karena itu, kata kakko pada kalimat ini berarti ‘penampilan’ guru
yang berubah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kakko pada data ini digunakan untuk

menunjukkan bentuk penampilan dari seseorang.
4.2.1.4 Kata Nakama

Sinonim pada nomina yang terdapat dalam novel Madogiwa No Totto-Chan
berupa kata nakama yang memiliki makna “teman” berjumlah 4 kalimat, berikut

analisisnya.
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Data (26) £ 95 L C. JLADAERED, Py P b2 ADBEBHICEY ZATE
T, 20, bEXEREO, FEEORER 5T, ZLTEIX, FILE
HClik% 35, 72 -7z, (Madogiwa No Totto-Chan, 46)

Koshite, kyii-ri no seito ga, totto-chan no densha ni norikonde kite, sore ga, Tomoe
gakuen no, ichinensei no zen'indatta. Soshite sore wa, onaji densha de tabi o
suru, nakama datta.

‘Jadi, sembilan siswa menaiki kereta Totto-chan, dan mereka semua adalah siswa
tahun pertama di Akademi Tomoe. Dan itu adalah seorang teman yang bepergian
dengan kereta yang sama.’

Analisis :

Pada data (26) diatas, kata nakama menunjukkan konteks ketika teman satu
angkatan dengan Totto-Chan yang berada di dalam kereta yang sama. Kata
“nakama’ pada kalimat ini bermakna  teman’ yang berada dalam satu kereta yang

sama yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (26) memperlihatkan kata “nakama” mengacu pada teman yang
bearada dalam satu kereta dengan Totto-Chan yang merupakan siswa tahun pertama
di Tomoe Gakuen. Dilihat dari kata sebelum nakama terdapat kata yaitu “onaji
densha de tabi o suru” yang berarti ‘berada di dalam satu kereta yang sama’
sehingga apabila dilengkapi menjadi “onaji densha de tabi o suru, nakama datta”
yang dapat diartikan menjadi ‘teman yang berada dalam satu kereta yang sama’.
Oleh karena itu, kata nakama pada kalimat ini berarti ‘teman’ yang berada di dalam
kereta yang sama. Jadi, dapat disimpulkan pada data ini nakama digunakan untuk
menunjukkan teman sekelas atau teman seangkatan.

Data (27) & Z A28, ED 5 DA T, BRHIUEREDZDIT, XD A—F &

Mo OMRES. Py P2 ADKDIGERICELT oL ¥ 0T,
(Madogiwa No Totto-Chan, 84)
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Tokoroga, kino no yiigata, gengaku shijiiso no tame ni, papa no okesutora no
nakama ga, totto-chan no ie no ésetsuma ni atsumatta tokidatta.

‘Tapi, kemarin sore, saat teman papa anggota orkestra berkumpul di ruang tamu
Totto-chan untuk kuartet musik gesek.’

Analisis :

Pada data (27) diatas, kata nakama menunjukkan konteks ketika teman satu
anggota orkestra papa Totto-Chan berkumpul di ruang tamu. Kata “nakama’ pada
kalimat ini bermakna ‘ teman’ yang berada dalam satu anggota kelompok yang

didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (27) memperlihatkan kata “nakama” mengacu pada teman yang
bearada dalam satu kelompok orkestra dari papa Totto-Chan. Dilihat dari kata
sebelum nakama terdapat kata yaitu “ papa no orkestra” yang berarti ‘orkestranya
papa’ sehingga apabila dilengkapi menjadi “papa no orkestra nakama” yang dapat
diartikan menjadi ‘teman orkestra papa’. Oleh karena itu, kata nakama pada kalimat
ini berarti ‘teman’ yang berada di dalam satu kelompok yang sama. Jadi, dapat
disimpulkan pada data ini nakama digunakan untuk menunjukkan teman

sekelompok.

Data (28) T, fFRICA S 5 », LB o772, ¥H%oT, FC. (b2
LY ANT?] o2TR2Drbhrbhihwnwl, FEZOAFEL 220 DIT,
L L0 ALZ LB oT, Py FbheAld., EAD., RO & — 4

CERoTIToTCLEIET, FEokEt, T ATk,
(Madogiwa No Totto-Chan, 188)

De, nakama ni hairou ka, to omotta dake, do yatte,-te de," watashi mo irete?' Tte
yaru no ka wakaranaishi, Tomoe no seito janai no ni, ohanashi shitara shitsureida
to omotte, totto-chan wa, san'nin ga, Toyokosen no homu ni agatte itte shimau made,
damatta mama, sore o mite ita.

‘Totto-chan mendekati mereka dan ingin bergabung tetapi tidak tahu bagaimana
caranya bertanya pada mereka dengan menggunakan tangannya. Lagi pula mereka
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bukan murid Tomoe, jadi Totto-chan tidak ingin dianggap bersikap kasar. Totto-
chan memandangi ketiga anak itu sampai mereka berjalan ke peron kereta Toyoko.’

Analisis :

Pada data (28) diatas, kata nakama menunjukkan konteks ketika Totto-Chan
ingin bergabung dengan ketiga anak yang berbicara menggunakan tangan. Kata
“nakama” pada kalimat ini bermakna ‘ teman’ yang berada dalam satu kelompok

atau satu ‘genk’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (28) memperlihatkan kata “nakama” mengacu pada ketiga anak yang
berbicara menggunakan tangan. Dilihat dari kata setelah nakama terdapat kata
yaitu “ ni hairou ka, to omotta dake” yang berarti ‘hanya berfikir ingin bergabung’
sehingga apabila dilengkapi menjadi “nakama ni hairou ka, to omotta dake ” yang
dapat diartikan menjadi ‘hanya berfikir ingin bergabung’. Oleh karena itu, kata
nakama pada kalimat ini berarti ‘teman’ yang berada di dalam satu kelompok atau
satu ‘genk’ yang sama. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nakama pada data ini

digunakan untuk menunjukkan teman yang satu kelompok.

Data (29) 2 L T, ¥7, 22X DML, RAERICITZ 2T, FbEhi
W BWESZATT, PETEWIDE, ZIVIHEKTLE, 2D b
ELICT, hE oL k) ICEBHEOKET, Kk LR 20k &
STWER, DhroTHILETFrAZAICENTEX 3, (Madogiwa
No Totto-Chan, 337)

Soshite, mata, tsugi no asa wa, hayaku gakko ni ikitakute, machikirenai kuraidatta
ndesu. Tomoe to iu no wa, soiu gakkodeshita. Kono Tomoe de, watashi to issho ni

densha no kyoshitsu de, tabi o shita nakama ga, sonogo do natte iru ka, wakatteru
koto dake kanta n ni kaite okimasu.

‘Dan lagi, keesokan paginya, saya tidak sabar untuk pergi ke sekolah lebih awal.
Tomoe adalah sekolah seperti itu. Di Tomoe ini, saya hanya akan menuliskan apa
yang saya ketahui tentang teman-teman yang bepergian bersama saya di kelas
dengan kereta.’
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Analisis :

Pada data (29) diatas, kata nakama menunjukkan konteks ketika Totto-Chan
ingin bergabung dengan ketiga anak yang berbicara menggunakan tangan. Kata
“nakama’ pada kalimat ini bermakna ¢ teman’ yang berada dalam satu kelompok

atau satu ‘genk’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (29) memperlihatkan kata “nakama” mengacu pada ketiga anak yang
berbicara menggunakan tangan. Dilihat dari kata setelah nakama terdapat kata
yaitu ““ ni hairou ka, to omotta dake” yang berarti ‘hanya berfikir ingin bergabung’
sehingga apabila dilengkapi menjadi “nakama ni hairou ka, to omotta dake ” yang
dapat diartikan menjadi ‘hanya berfikir ingin bergabung’. Oleh karena itu, kata
nakama pada kalimat ini berarti ‘teman’ yang berada di dalam satu kelompok atau
satu ‘genk’ yang sama. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nakama pada data ini

digunakan untuk menunjukkan teman yang satu kelompok.

4.2.1.5 Kata Tomodachi
Sinonim pada nomina yang terdapat dalam novel Madogiwa No Totto-Chan berupa
kata tomodachi yang berjumlah 7 kalimat dan memiliki makna “teman”, berikut

analisisnya.

Data(30) &5 LT, ZTHWIH KA o720t wnH e, AFThTL %L
%, BHOANC, v XNOREbEL, AR [HOFITHRn
!l ] oz dDEIL, HIOTFED RO IR, T0%E
fEHL T, [ Lkd7z, (Madogiwa No Totto-Chan, 81)

Daoshite, koiu namae ni natta no ka to iu to, umarete kuru toki, shinseki no hito ya,
mama ya papa no tomodachi-tachi, min‘'na ga, otokonoko ni chigainai!" To itta
monodakara, hajimete kodomo o motsu papa to mama ga, sore o shin'yo
shite, te~tsu' to kimeta.
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‘Alasan nama ini adalah ketika seorang anak lahir, kerabat, teman ibu dan ayah,
semua orang berkata, "Pasti laki-laki!" , Saya mempercayainya dan
memutuskan "Toru".’

Analisis :

Pada data (30) diatas, kata tomodachi menunjukkan konteks ketika teman-
teman ibu ayah berkata “pasti laki-laki. Kata “tomodachi” pada kalimat ini

bermakna ‘teman’ dekat dari ibu ayah yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (30) memperlihatkan kata “tomodachi ” mengacu pada teman ayah ibu
yang mengatakan “pasti laki-laki”. Dilihat dari kata sebelum tomodachi terdapat
kata yaitu “shinseki no hito ya” yang berarti ‘kerabat’ sehingga apabila dilengkapi
menjadi “shinseki no hito ya, mama ya papa no tomodachi-tachi” yang dapat
diartikan menjadi ‘kerabat, para teman ibu ayah’. Oleh karena itu, kata tomodachi
pada kalimat ini berarti ‘teman’ yang dekat atau yang pada saat ini disebut dengan
‘bestie’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tomodachi pada data ini digunakan untuk
menunjukkan teman dekat atau ‘bestie’.

Data (31) B4 DEHIFHTH L, L XITE, HBOL IO LD 72H D,
KEbDo X I35, Ho7-, (Madogiwa No Totto-Chan, 103)

Sensei no hanashi wa mezurashiku, tokiniha, umi no mukou no kodomo-tachi ga,
tomodachi no yo ni omoeru toki mo, atta.

Kisah guru itu jarang, dan ada kalanya anak-anak di seberang lautan tampak seperti
teman.

Analisis :

Pada data (31) diatas, kata tomodachi menunjukkan konteks ketika orang-
orang di sebrang lautan tampak seperti teman. Kata “tomodachi” pada kalimat ini

bermakna ‘teman’ dekat yang didukung oleh fakta-fakta berikut.
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Data (31) memperlihatkan kata “fomodachi” mengacu pada orang-orang
yang berada di seberang lautan. Dilihat dari kata sebelum tomodachi terdapat kata
yaitu “umi no mukou no kodomo tachi ga ” yang berarti ‘anak-anak yang di seberang
laut’ sehingga apabila dilengkapi menjadi “umi no mukou no kodomo-tachi ga,
tomodachi no yo6 ni omoeru toki mo, atta” yang dapat diartikan menjadi ‘ada
kalanya anak-anak di seberang lautan tampak seperti teman’. Oleh karena itu, kata
tomodachi pada kalimat ini berarti ‘teman’ dekat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
tomodachi pada data ini digunakan untuk menunjukkan teman dekat.

Data (32) Z L it. BEREAEDHHEZ [ /IMEFEE ] THY., T/, KR
A, LK DEEZ LT, BT TIES Lo, VWW—%F] TH
5, LwodbuvoTnkdrb, Efbid,. M zIE T, Ex2 %2 HE

O, BREERERFIBHALTE., —KIAZD, REBO LI ICEH Ty
7z. (Madogiwa No Totto-Chan, 179)

Sore wa, kocho sensei no namae ga "Kobayashi Sosaku'deari, mata, kocho sensei
ga, yoku haiku no hanashi o shite, nakademo subarashi no ga, 'kobayashi issa'dearu,
to itsumo itte itakara, seito-tachi wa, ryoho o mazete, sensei o sé yobi, kocho sensei
wa mochirondakedo, 1ssa-san 0 mo, tomodachi no yo ni omotte ita.

‘Itu karena nama kepala sekolahnya adalah Sosaku Kobayashi yang sering
berbicara tentang puisi pendek khas Jepang karya Issa Kobayashi sehingga anak-
anak merasa seolah-olah Issa Kobayashi adalah teman mereka, seperti Sosaku
Kobayashi, sang kepala sekolah.’

Analisis :

Pada data (32) diatas, kata tomodachi menunjukkan konteks ketika anak-
anak merasa bahwa Issa Kobayashi adalah teman mereka. Kata “fomodachi” pada

kalimat ini bermakna ‘teman’ dekat yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (32) memperlihatkan kata “fomodachi” mengacu pada orang-orang

Issa Kobayashi. Dilihat dari kata sebelum tomodachi terdapat kata yaitu “, Issa-
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san 0 mo” yang berarti ‘Issa Kobayashi pun’ sehingga apabila dilengkapi menjadi
“ Issa-san 0 mo tomodachi no yo ni omotte ita.” yang dapat diartikan menjadi
‘mereka piker Issa Kobayashi bis menjadi teman’. Oleh karena itu, kata tomodachi
pada kalimat ini berarti ‘teman’ dekat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tomodachi
pada data ini digunakan untuk menunjukkan teman dekat.

Data (33) 7272, L CTHELWVWELEZ, wob, BREBICHED W, &,
ZATEDICHEZTnTDTE 57z, (Madogiwa No Totto-Chan, 189)

Data, totemo utsukushi to omoe, itsuka, o tomodachi ni naritai, to, son'nafiini
kangaete ita nodatta.

‘Ada sesuatu yang sangat indah, berfikir suatu hari nanti akan berteman dengan
mereka.’

Analisis :

Pada data (33) diatas, kata tomodachi menunjukkan konteks ketika suatu
hari nanti ingin berteman dengan mereka. Kata “tomodachi” pada kalimat ini

bermakna ‘teman’ dekat yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (33) memperlihatkan kata “zomodachi” mengacu pada orang yang
ingin dijadikan teman. Dilihat dari kata setelah tomodachi terdapat kata yaitu “ni
naritai” yang berarti ‘ingin menjadi’ sehingga apabila dilengkapi menjadi
““tomodachi ni naritai ” yang dapat diartikan menjadi ‘ingin menjadikannya teman’.
Oleh karena itu, kata tomodachi pada kalimat ini berarti ‘teman’ dekat. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tomodachi pada data ini digunakan untuk menunjukkan teman
dekat.

Data 34) [%7:t, 724, | &, L Twno/, by FHeA, 38
PRIV ERAF =T oz, NNORELT, MLA—FTAFF7DF Y XL

THREEOFEFHEI AN, L TH EFoBI b %, EHERICF> Tw»
7z. (Madogiwa No Totto-Chan, 207)
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"Matane, mata ne."' To, wakarete itta. Totto-chan, papa ya mama to sukidatta. Papa
no tomodachi de, onaji okesutora no cherisuto de shiki-sha no saito hideo-san ga,
totemo joto no o uchi o, shigakogen ni motte ita.

¢ "Sampai jumpa, sampai jumpa.” Aku bermain ski dengan Totto-chan, Papa, dan
Mama. Teman ayah saya Hideo Saito, seorang pemain cello dan konduktor di
orkestra yang sama, memiliki rumah yang sangat bagus di Shiga Kogen.’

Analisis :

Pada data (34) diatas, kata tomodachi menunjukkan konteks ketika teman
ayah memiliki rumah yang bagus. Kata “fomodachi” pada kalimat ini bermakna

‘teman’ dekat yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (34) memperlihatkan kata “fomodachi” mengacu pada teman ayah
yang memiliki rumah bagus. Dilihat dari kata sebelum tomodachi terdapat kata
yaitu “papa no” yang berarti ‘papa’ sehingga apabila dilengkapi menjadi “papa no
tomodachi” yang dapat diartikan menjadi ‘temannya papa’. Oleh karena itu, kata
tomodachi pada kalimat ini berarti ‘teman’ dekat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

tomodachi pada data ini digunakan untuk menunjukkan teman dekat.

Data (35) AA R ICHUIZ o572 L, L ICARIZAA Y T4 X v v 7055 %
20T, XZDHFEDFITV LD NIz TE2REDICTZDITIE, 135D
FROEREIC, LR D20TnoT, HABMAINTD, £\
FONICHEA LIl Uz L@z RoT5L, MILTEHERD L
7z. (Madogiwa No Totto-Chan, 243)

Min'na ni shinsetsudattashi, tokuni nikutai-tekina handikyappu ga aru tame ni, yoso
no gakko no ko ni ijime rare tari suru tomodachi ni tame ni wa, ho no gakko no
seito ni, mushaburitsuite itte, jibun ga nakasa rete mo, soiu ko no chikara ni narou
to shitashi, kega o shita dobutsu o mitsukeru to, hisshide kanbyo mo shita.

‘ Dia baik kepada semua orang, terutama kepada teman yang di-bully oleh anak
sekolah lain karena cacat fisiknya. Meski begitu, saya mencoba membantu anak
seperti itu, dan ketika saya menemukan hewan yang terluka, saya mati-
matian merawatnya.’
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Analisis :

Pada data (35) diatas, kata tomodachi menunjukkan konteks ketika
temannya di bully dengan anak sekolah lain. Kata “fomodachi” pada kalimat ini
bermakna ‘teman’ dekat yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (35) memperlihatkan kata “tomodachi” mengacu padateman yang di
bully dengan anak sekolah lain. Dilihat dari kata sebelum tomodachi terdapat kata
yaitu “yoso no gakko no ko ni ijime rare tari suru” yang berarti ‘yang di-bully oleh
anak sekolah lain karena cacat fisiknya’ sehingga apabila dilengkapi menjadi “y0so
no gakko no ko ni ijime rare tari suru tomodachi ni tame” yang dapat diartikan
menjadi ‘terutama kepada teman yang di-bully oleh anak sekolah lain karena cacat
fisiknya. Oleh karena itu, kata tomodachi pada kalimat ini berarti ‘teman’ dekat.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tomodachi pada data ini digunakan untuk

menunjukkan teman dekat.

Data (36) [ZRMB » B, A &, HABTHEERICITT 5, KB %
At RARDREB T - 724, (Madogiwa No Totto-Chan, 291)

“Yasuaki-chan ga, shinda yo. Min'na de o soshiki ni ikou. Yasuaki-chan wa, min'na
no tomodachidatta ne.

"Yasuaki-chan sudah'meninggal. Mari kita semua pergi ke pemakaman. Yasuaki-
chan adalah teman semua orang.

Analisis :

Pada data (36) diatas, kata tomodachi menunjukkan konteks ketika anak-
anak pergi ke makam Yasuaki-Chan sebagai teman. Kata “fomodachi” pada

kalimat ini bermakna ‘teman’ dekat yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (36) memperlihatkan kata “fomodachi” mengacu pada teman-teman
Yasuaki-Chan yang pergi ke makan Yasuaki-Chan. Dilihat dari kata sebelum
tomodachi terdapat kata yaitu “min'na no” yang berarti ‘semuanya’ sehingga

apabila dilengkapi menjadi “min‘na no tomodachidatta ne” yang dapat diartikan
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menjadi ‘semuanya teman’. Oleh karena itu, kata tomodachi pada kalimat ini berarti
‘teman’ dekat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tomodachi pada data ini digunakan

untuk menunjukkan teman dekat.

Data (37) 26X FA Lw 5 THA o -AHEIZ, BHEHEEZHZTE, *
FYVFEDDIADOIFEL s-fgofiime L X 5 &, REDEMKED
THAVEHCAY B LA, BE, 7774 v 074 voattz, R
b efFoTHAIE>TWE T, (Madogiwa No Totto-Chan, 346)

Soshiki manjii de yumeidatta Migita-kun wa, toritsu engei o detakedo, yahari
kodomo no koro kara sukidatta e no benkyo o shiyou to, Musashi no bijutsu daigaku
no dezain-ka ni hairi naoshi sotsugyo. Genzai, gurafikku dezain no kaisha o,
tomodachi to tsukutte ganbatte imasu.

“Tuan Migita, yang terkenal dengan manju pemakamannya, lulus dari Hortikultura
Metropolitan Tokyo, tetapi memutuskan untuk belajar melukis, yang dia sukai
sejak kecil, dan masuk ke jurusan desain Universitas Seni Musashi dan lulus. Saat
ini, saya bekerja keras untuk membuat perusahaan desain grafis bersama
seorang teman’.

Analisis :

Pada data (37) diatas, kata tomodachi menunjukkan konteks ketika ingin
membuka perusahaan grafis bersama teman. Kata “tomodachi” pada kalimat ini

bermakna ‘teman’ dekat yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (37) memperlihatkan kata “fomodachi” mengacu pada orang-orang
yang berada di seberang lautan. Dilihat dari kata setelah kata tomodachi terdapat
kata yaitu “fo tsukutte ganbatte imasu” yang berarti ‘bekerja keras untuk membuat
perusahaan desain grafis”. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “tomodachi to
tsukutte ganbatte imasu” yang dapat diartikan menjadi ‘bekerja keras untuk
membuat perusahaan desain grafis bersama teman’. Oleh karena itu, kata
tomodachi pada kalimat ini berarti ‘teman’ dekat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

tomodachi pada data ini digunakan untuk menunjukkan teman dekat.
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4.2.2 Makna Sinonim Pada Adjektiva

Berikut merupakan sinonim pada adjektiva beserta dengan analisisnya yang
terdapat dalam novel Madogiwa No Totto-Chan karya Tetsuko Kuroyanagi.

Berjumlah 24 Kalimat dengan analisisnya masing-masing.
4.2.2.1 Kata Tanoshi

Sinonim pada adjektiva yang terdapat dalam novel Madogiwa No Totto-
Chan berupa kata tanoshi yang bermakna “senang”, berikut analisis dari masing-

masing kalimat yang berjumlah 13 kalimat.

Data (38) 2 LT, 7o/ CHEFDC & Ao, HEICT v F ST,
BrZld... FEbICEoTIH, &, BLEZLDTERN,
LT, BEARMRICE 572, (Madogiwa No Totto-Chan, 103)

Soshite, tatta kore dake no koto ga......., Kodo ni tento o hatte, neru koto ga.....,
Kodomo-tachi ni totte wa, issho, wasureru koto no dekinai, tanoshikute, kichona
keiken ni natta.

‘Dan itu saja...mendirikan tenda di auditorium dan tidur...akan menjadi pengalaman
yang menyenangkan dan berharga yang tidak akan pernah dilupakan oleh anak-
anak.’

Analisis :

Pada data (38) diatas, kata tanoshi menunjukkan konteks ketika kegiatan
tersebut akan menjadi pengalaman yang menyenangkan. . Kata “tanoshi” pada

kalimat ini bermakna ‘menyenangkan’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (38) memperlihatkan kata “zanoshi” mengacu pada pengalaman
menyenangkan yang dirasakan oleh anak-anak. Dilihat dari kata sebelum kata
tanoshi terdapat kata yaitu “wasureru koto no dekinai” yang berarti ‘hal yang
tidak akan pernah terlupakan”. Setelah kata tanoshi terdapat kata “kichona keiken

ni natta” yang berarti ‘akan menjadi pengalaman yang berharga’. Sehingga apabila



64

dilengkapi menjadi “wasureru koto no dekinai, tanoshikute, kichona keiken ni natta”
yang dapat diartikan menjadi ‘sesuatu yang tidak pernah bisa dilupakan,
menyenangkan, akan menjadi pengalaman yang berharga’. Oleh karena itu, kata
tanoshi pada kalimat ini berarti ‘menyenangkan’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
tanoshi pada data ini digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang menyenangkan.
Data (39) (¥ NICLThH, KAZLL, HENBFIT T, RicHEL LA 0D,
ERZBTH0VHT LR, FEDICLE-TIE, AL ICELWI LA
b, RAT, 9bRFL VI & o ) w2IE. EOLIIbL b AA.

OOLHOHFETRAEZLITOM Yy b A R -7, (Madogiwa No
Totto-Chan, 148)

(Sore ni shitemo, otonanara, tsukareru dake de, nani ga omoshiroi ka, to omoeru
koiu koto ga, kodomo ni totte wa, honté ni tamosht kotona ndakara, nante,
urayamashi koto ------ .) Mama wa, kaminoke wa mochiron, tsume ya mimi no naka
made doro-darake no totto-chan o mi na ga omotta.

‘(Pokoknya, bagi orang dewasa, hal semacam ini hanya melelahkan dan membuat
mereka bertanya-tanya apa yang menarik, tapi bagi anak-anak, itu sangat
menyenangkan, jadi aku iri.) Pikirku sambil menatap Totto-chan, yang kuku dan
telinga tertutup lumpur.’

Analisis :

Pada data (39) diatas, kata ranoshi menunjukkan konteks ketika hal-hal yang
melelahkan itu membuat perasaan anak-anak senang. Kata “tanoshi” pada kalimat

ini bermakna ‘menyenangkan’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (39) memperlihatkan kata “zanoshi” mengacu pada perasaan anak-
anak yang senang melakukan kegiatan tersebut. Dilihat dari kata sebelum kata
tanoshi terdapat kata “honto ni” yang berarti ‘benar-benar’. Setelah kata tanoshi
terdapat kata “kotona ndakara” yang berarti ‘karena itu sesuatu’. Sehingga apabila
dilengkapi menjadi “honto ni tanoshi kotona ndakara” yang dapat diartikan

menjadi ‘karena itu sesuatu yang benar-benar menyenangkan’ Oleh karena itu, kata
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tanoshi pada kalimat ini berarti ‘menyenangkan’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
tanoshi pada data ini digunakan untuk menunjukkan perasaan yang menyenangkan.
Data (40) IKREEZH ONEAFZORE2 L, 505, HATIE I

fROL E1Z, FEoTRBRRI N, | L, KTwbRLTWETEL BT,
[BHFELVWIDIE, TEE7-FELL, (Madogiwa No Totto-Chan, 157)

Kocho sensei wa jibun no gaikoku seikatsu no keiken kara, futsii, Nihonde wa
‘gohan no toki wa, damatte tabe nasai.'" To,-ka de iwa rete iru kodomo-tachi
ni, shokuji to iu no wa, dekiru dake tanoshiku.

‘Berdasarkan pengalamannya sendiri tinggal di luar negeri, kepala sekolah
memberi tahu anak-anak, yang di Jepang biasanya disuruh di rumah, “Kamu harus
makan dengan tenang saat makan”.

Analisis :

Pada data (40) diatas, kata ranoshi menunjukkan konteks ketika hal-hal yang
melelahkan itu membuat perasaan anak-anak senang. Kata “tanoshi” pada kalimat

ini bermakna ‘menyenangkan’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (40) memperlihatkan kata “zanoshi” mengacu pada perasaan anak-
anak yang senang melakukan kegiatan tersebut. Dilihat dari kata sebelum kata
tanoshi terdapat kata “honto ni” yang berarti ‘benar-benar’. Setelah kata tanoshi
terdapat kata “kotona ndakara” yang berarti ‘karena itu sesuatu’. Sehingga apabila
dilengkapi menjadi “honto ni tanoshi kotona ndakara” yang dapat diartikan
menjadi ‘karena itu sesuatu yang benar-benar menyenangkan’ Oleh karena itu, kata
tanoshi pada kalimat ini berarti ‘menyenangkan’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

tanoshi pada data ini digunakan untuk menunjukkan perasaan yang menyenangkan.
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Data (41) #tiliICixH CW A 7 ATREYV o 72 F b i, ZD7ZNC,
BATIE, £ L7, WHBIFAHZOBKICYE D0, HEZXTz, Th, &
LWwZ &% h o7, (Madogiwa No Totto-Chan, 128).

Hamabe ni ochite ita garasu de ashi o kitta kodomo ita. Sono tabi ni, min'na wa,
doshitara, ichiban jibun no ga yakunitatsu ka, kangaeta. Demo, tanosht koto mo
okatta.

‘Ada seorang anak yang kakinya tergores pecahan kaca yang jatuh di pantai. Setiap
kali, semua orang bertanya-tanya bagaimana mereka bisa menjadi yang paling
berguna. Tapi itu juga sangat menyenangkan.’

Analisis :

Pada data (41) diatas, kata tanoshi menunjukkan konteks ketika anak-anak
ada yang mengalami luka dibagian kaki karena tergores dan ada juga yang berenang
terlalu jauh, hal tersebut lah yang membuat senang. Kata “zanoshi” pada kalimat

ini bermakna ‘menyenangkan’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (41) memperlihatkan kata “zanoshi” mengacu pada anak-anak yang
menikmati banyak kegiatan dan ada juga yang kakinya terluka karena pecahan kaca.
Walaupun banyak kejadian yang baik dan buruk tapi itu hal yang menyenangkan.
Dilihat dari kata sebelum kata tanoshi terdapat kata “demo” yang berarti ‘tapi’.
Setelah kata tanoshi terdapat kata “koto-mo okatta” yang berarti ‘banyak sesuatu’.
Sehingga apabila dilengkapi menjadi “demo, tanoshi koto mo okatta” yang dapat
diartikan menjadi ‘tapi, banyak sesuatu yang menyenangkan’. Oleh karena itu, kata
tanoshi pada kalimat ini berarti ‘menyenangkan’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

tanoshi pada data ini digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang menyenangkan.

Data(42) v F B2 A, MFTOIEL2Z T, BIKCDADD LXK
I, HE L, $TLIbro720E, ETHETHELVI LT,
(Madogiwa No Totto-Chan, 210)

Totto-chan wa, ryote de hiza o kakaete, mae ni tsun'nomeranai yo ni, chiii shita.
Sukoshi kowakattakedo, totemo totemo tanoshi kotodatta.
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‘Totto-chan meletakkan tangannya di atas lutut dan memperingatkannya agar tidak
mencondongkan tubuh ke depan. Saya tahu ini sedikit menakutkan, tapi itu sangat,
sangat menyenangkan.’

Analisis :

Pada data (42) diatas, kata tanoshi menunjukkan konteks ketika hal itu
membuat Totto-Chan senang. Kata “fanoshi” pada kalimat ini bermakna perasaan

yang ‘menyenangkan’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (42) memperlihatkan kata “tanoshi” mengacu pada perasaan Totto-
Chan saat meletakkan tangannya di atas lutut. Dilihat dari kata sebelum kata tanoshi
terdapat kata “Sukoshi kowakattakedo, totemo totemo” yang berarti ‘sedikit
menakutkan, sangat- sangat’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “Sukoshi
kowakattakedo, totemo totemo tanoshi kotodatta” yang dapat diartikan menjadi
‘sedikit menakutkan, tetapi sangat sangat menyenangkan’. Oleh karena itu, kata
tanoshi pada kalimat ini berarti ‘menyenangkan’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

tanoshi pada data ini digunakan untuk menunjukkan perasaan yang menyenangkan.

Data (43) 81, ZoZFEb oAz, &, ARIICE, LoiE23d -
77 | EWVIEEELTANTZDE 577, THld. ETOLELWELL T, &

ATn, RIT Ao 72, (Madogiwa No Totto-Chan, 217)

Kesa, kono ukemochi no sensei wa, mukashi, ningen ni wa, shippaga atta." To iu
hanashi o shite kureta nodatta. Kore wa, totemo tanoshi hanashi de, min‘'na, ki ni
itta.

‘Pagi ini, guru yang bertanggung jawab memberi tahu saya bahwa "Di masa lalu,
manusia memiliki ekor.” Ini adalah cerita yang sangat menyenangkan dan semua
orang menyukainya.’

Analisis :

Pada data (43) diatas, kata fanoshi menunjukkan konteks ketika wali kelas

menceritakan bahwa di masa lalu manusia memiliki ekor, cerita tersebut sangat
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menyenangkan. Kata “zanoshi” pada kalimat ini bermakna ‘menyenangkan’ yang

didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (43) memperlihatkan kata “fanoshi” mengacu pada ceita yang
diceritakan oleh wali kelas. Dilihat dari kata sebelum kata tanoshi terdapat kata
“Kore wa, totemo” yang berarti ‘ini sangat’. Setelah kata fanoshi terdapat kata
“hanashi de” yang berarti ‘cerita’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “Kore wa,
totemo fanoshi hanashi de” yang dapat diartikan menjadi ‘ini adalah cerita yang
sangat menyenangkan’. Oleh karena itu, kata tanoshi pada kalimat ini berarti
‘menyenangkan’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tanoshi pada data ini digunakan

untuk menunjukkan sesuatu yang menyenangkan.

Data (44) 72221213, ’b R AD X I T, HEITH > T, B L w52, 1L
FOMEDT IRAR, 777380, BELRLE, b, T
APLEDLTEFdbWEL, RIEET, RZiHATHWLIFE0, 8T
FORFEDLIIC, VAEoTERAiZ, VoK VBRLEY, Hopz,

DEEZATIHELTCEFD 0L, i, AAlk, BLATOV,
(Madogiwa No Totto-Chan, 252)

Nakaniwa, Tai-chan no yo ni, kyoshitsu ni nokotte, butsuri to iu ka, kagaku no
tsudzuki no furasuko o, bukubuku sa se tari, shikenkan nado o, arekore, tesuto shi
tari shi teru ko mo itashi, tosho-shitsu de, hon o yonde iru ko dano, dobutsu suki no
ten tera-kun no yo ni, hiro tte kita neko o, hikkurikaeshi tari, mimi no naka o,
nozokikonde kenkyii shi teru ko mo ida. Tonikaku, min'na, tanoshinde ita.

‘Beberapa dari mereka, seperti Tai-chan, tetap tinggal di kelas, menggelegak termos
yang dilanjutkan dengan fisika atau kimia, atau menguji tabung reaksi dan hal
lainnya, dan membaca buku di perpustakaan Beberapa anak, seperti Tenji, yang
menyukai binatang, menyerahkannya kucing yang mereka temukan dan mengintip
ke telinga mereka untuk mempelajarinya. Bagaimanapun, semua orang bersenang-
senang’
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Analisis :

Pada data (44) diatas, kata tanoshi menunjukkan konteks ketika semua
orang bersenang-senang karena mempelajari banyak hal. Kata “fanoshi” pada

kalimat ini bermakna ‘senang’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (44) memperlihatkan kata “zanoshi” mengacu pada perasaan semua
orang yang senang melakukan kegiatan tersebut. Dilihat dari kata sebelum kata
tanoshi terdapat kata “tonikaku, min'na,” yang berarti ‘bagaimanapun, semua
orang’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “tonikaku, min'na, tanoshinde ita”
yang dapat diartikan menjadi ‘bagaimanapun, semua orang, bersenang-senang’.
Oleh karena itu, kata tanoshi pada Kalimat ini berarti ‘senang’. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tanoshi pada data ini digunakan untuk menunjukkan perasaan

yang senang.

Data (45) 13A & 512, FL 0D H, LBZboTCWALTE, ZAKRZ L
I, [0 0nT, EEBLLALKT, ELwhrb, A%, RAL
by INTNITNTAMTNERDED Y %, [THEL 203D 572 o572D72 5
7z. (Madogiwa No Totto-Chan , 254)

Honto wa,-goe yori. mo, kokoro ga sowatte ita ndakedo, son'na kotoni wa,
kigatsukanaide, tada omoshirokute, tanoshi kara, min'na, nando mo,
guruguruguruguruguru gakko no mawari o, koshin shinagara utatta nodatta.

‘Sejujurnya, hatiku lebih gelisah daripada suaraku, tapi hal itu tidak aku sadari,
karena mereka semua berbaris berputar-putar di sekitar sekolah dan bernyanyi dan
itu menyenangkan dan mengasyikan’.

Analisis:

Pada data (45) diatas, kata tanoshi menunjukkan konteks ketika Totto-chan
merasa senang karena kegiatan berbaris dan berputar-putar di sekolah. Kata
“tanoshi” pada kalimat ini bermakna ‘menyenangkan’ yang didukung oleh fakta-

fakta berikut.
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Data (45) memperlihatkan kata “fanoshi” mengacu pada perasaan Totto-
chan saat melihat semua orang melakukan kegiatan tersebut. Dilihat dari kata
sebelum Kkata tanoshi  terdapat kata “tada omoshirokute” yang berarti
‘mengasyikan’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “tada omoshirokute, tanoshi”
yang dapat diartikan menjadi ‘menyenangkan dan mengasyikan’. Oleh karena itu,
kata tanoshi pada kalimat ini berarti ‘menyenangkan’. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa tanoshi pada data ini digunakan untuk menunjukkan perasaan yang

menyenangkan yang disebabkan oleh suatu kegiatan.

Data(46) ZL T, F Y F B2 AFHBIII LD, ZDLE, S LA0DH,
THL S ADERMIZ D LI REB L, Ty FbeA !l WAART
. Eldokzh, Bozt, Ehizwvnk, | (£57%) by FbeAlL,

ootz AT, H0R-T, Wol, (Madogiwa No Totto-Chan,
295)

Soshite, totto-chan wa aruki hajimeta. Sono toki, u shirokara, Yasuaki-chan no koe
ga kikoeru yona ki ga shita. “Totto-chan! lron'na koto, tanoshikatta ne.-Kun no
koto, wasurenai yo.'(-Sona) totto-chan wa, kyokai no deguchi no tokoro de, furi
kaette, itta.

‘Kemudian Totto-chan mulai berjalan. Saat itu, aku merasa bisa mendengar suara
Yasuaki-chan di belakangku. "Totto-chan! Sangat menyenangkan. Aku tidak akan
pernah melupakanmu."’

Analisis :

Pada data (46) diatas, kata ranoshi menunjukkan konteks ketika Yasuaki-
Chan melihat Totto-Chan. Kata “tanoshi” pada kalimat ini bermakna ‘senang’

yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (46) memperlihatkan kata “zanoshi” mengacu pada perasaan senang

Yasuaki-Chan saat melihat Totto-Chan. Dilihat dari kata sebelum kata tanoshi

terdapat kata “ [ P v P B A | WAA KR T & 7 yang berarti ‘Totto-chan!
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Banyak hal’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “Totto-chan! Iron'na koto,
tanoshikatta ne” yang dapat diartikan menjadi ‘Totto-chan! semuanya
menyenangkan ya’ Oleh karena itu, kata tanoshi pada kalimat ini berarti
‘menyenangkan’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa fanoshi pada data ini digunakan

untuk menunjukkan perasaan yang menyenangkan.

Data (47) BEREA1Z. wolz, [FEZTHIHDTD, ThhrniE, BlLwn
DL IR, BAGRBLLAIK, WnEWIRHozb, WoTLE
T, BbeAZTL+iL, £, woTdhnnk, —ATo, A
HICZ->T, H, 1Hd X 5, | (Madogiwa No Totto-Chan, 321)

Kocho sensei wa, itta. “Tomoe de hajimete no, Sawa kaida. Tanosht kai ni shiyou
ne. Min'na Ryo-chan ni, itai koto ga attara, itte kudasai. Ryo-chan dake janaku,
seito ni, itte mo 1 yo. Ichi-ri zutsu, man'naka ni tatte, sa, hajimeyou.'

‘Kepala sekolah berkata, "Ini pertama kalinya saya di Tomoe, menyegarkan. Mari
kita mengadakan pesta yang menyenangkan. Semuanya, jika ada yang ingin Anda
katakan kepada Ryo-chan, tolong katakan. Anda bisa mengatakannya kepada siswa,
bukan hanya Ryo-chan. Satu per satu, berdirilah di tengah mari kita mulai’.

Analisis :

Pada data (47) diatas, kata tanoshi menunjukkan konteks ketika Ryo-Chan
mengajak untuk mengadakan pesta yang menyenangkan. senang. Kata “tanoshi”
pada kalimat ini bermakna = ‘menyenangkan’ yang didukung oleh fakta-fakta

berikut.

Data (47) memperlihatkan kata “fanoshi” mengacu pada pesta yang ingin
dilaksanakan tersebut. Dilihat dari kata setelah kata ranoshi terdapat kata “kai ni
shiyou ne” yang berarti ‘mari mengadakan pesta’. Sehingga apabila dilengkapi
menjadi “tanoshi kai ni shiyou ne” yang dapat diartikan menjadi ‘mari mengadakan
pesta yang menyenangkan’. Oleh karena itu, kata tanoshi pada kalimat ini berarti
‘menyenangkan’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tanoshi pada data ini digunakan

untuk menunjukkan sesuatu yang menyenangkan.
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Data (48) A A 7lt, OERH 2L, I —TIlixo>T, [T HhA4ATo-Z ]
BIRDT2g AN ADDLYIC, KOFEHRERZ, L2 Aadls, B0
DbYVD, BIKODA7 7R %, FeFrehanrs, [FEXFTAULw I,
FioTan»bh, | &2wvoTiE, £oT, HRObDAFb2REKL

Holo BRLDHBHRLSTH, B 7 Hh 41k, ZEL»o7%, (Madogiwa No
Totto-Chan , 324)

Min'na wa, hima ga aru to, guripu ni natte, sawakai-gokko' o hajimeta. Surume no
kawari ni, ki no kawa nado o, shaburinagara, o sake no tsumori no, 0 mizu no haitta
gurasu o, chibichibi yarinagara, soshiki manjii, motte kurukara ne.' Toka itte wa,
waratte, jibun-tachi no kimochi o happyo shi atta. Tabemono ga nakute mo,
sawakai wa, tanoshikatta.

¢ Saat mereka memiliki waktu luang, mereka membentuk kelompok dan mulai
memainkan Sawakai Gokko. Alih-alih cumi kering, dia mengisap kulit pohon, dan
sambil meneguk segelas air, yang ingin dia minum, dia berkata, "Aku akan
membawakan manju pemakaman.” , mengungkapkan perasaan mereka. Meski
tanpa makanan, pesta teh tetap menyenangkan.’

Analisis :

Pada data (48) diatas, kata tanosht menunjukkan konteks bahwa pesta teh
itu menyenangkan. Kata “tanoshi” pada kalimat ini bermakna ‘menyenangkan’

yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (48) memperlihatkan kata “fanoshi” mengacu pada pesta the yang
menyenangkan. Dilihat dari kata sebelum kata zanoshi terdapat kata “sawakai wa”
yang berarti ‘pesta teh’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “sawakai wa,
tanoshikatta” yang dapat diartikan menjadi ‘pesta the menyenangkan’. Oleh karena
itu, kata fanoshi pada kalimat ini berarti ‘menyenangkan’. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa tanoshi pada data ini digunakan untuk menunjukkan suatu acara yang

menyenangkan.

Data (49) Z L C, 2D & X3, RALLEZTCD WP 272 72T L,
TR, L2old, 20dbe, AARPRINAINICR>TLE SHIDO, bE
ICORED, LOBENH S, BLWw, BilEN7 >7-07, (Madogiwa No
Totto-Chan, 325)



73

Soshite, sono toki wa, min'na ga kangaete mo inakatta kotodakedo, kore ga, jitsuha,
sono ato, min'na ga wakarewakare ni natte shimau mae no, Tomoe de no saigo no,
kokoro no kayoi au, tanoshit, o asobidatta noda.

‘ Dan, pada saat itu, itu adalah sesuatu yang tidak terpikirkan oleh siapa pun, tetapi
ini sebenarnya terakhir kali kami bersenang-senang di Tomoe sebelum kami
berpisah setelah itu Noda.’

Analisis :

Pada data (49) diatas, kata tanoshi menunjukkan konteks ketika terakhir kali
bersenang-senang di Tomoe. Kata “fanoshi” pada kalimat ini bermakna ‘senang’

yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (49) memperlihatkan kata “zanoshi” mengacu pada perasaan anak-
anak yang bersenang-senang terakhir kali di Tomoe. Dilihat dari setelah kata
tanoshi terdapat kata “0 asobidatta noda” yang berarti ‘itu adalah permainan’.
Sehingga apabila dilengkapi menjadi “tanoshi 0 asobidatta noda” yang dapat
diartikan menjadi ‘karena itu sesuatu yang benar-benar menyenangkan’ Oleh
karena itu, kata fanoshi pada kalimat ini berarti ‘menyenangkan’. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa ranoshi pada data ini digunakan untuk menunjukkan perasaan

yang menyenangkan.

Data (50) fA7=H. P EZDEMFESL o 2R AT, FEICERR L, BE,
5Th, +—AZHIOTIES L WEEBIS L > 2B wHoHic, uisfho
FPHOBHWEAZFEMHELCETY, BLW—HEZEI L9, (Madogiwa No
Totto-Chan, 333)

Watashitachi, Tomoe no seitodatta min'na wa, gakunen ni kankei naku, maitoshi,
imademo, 11gatsu mikka ano subarashi undokaidatta omoide no hi ni, Kuhonbutsu
no otera no o heya o haishaku shite atsumari, tanoshi tsuitachi o sugoshimasu.

¢ Setiap tahun, terlepas dari tingkatannya, kami, siswa Tomoe, masih berkumpul
pada tanggal 3 November, hari dimana kami mengenang hari olahraga yang indah,
menyewa kamar di kuil Kuhonbutsu dan bersenang-senang’.
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Analisis :

Pada data (50) diatas, kata zanoshi menunjukkan konteks ketika mengenang
hari olahraga yang indah dan menyewa kamar di kuil Kuhonbutsu lalu bersenang-
senang. Kata “tanoshi” pada kalimat ini bermakna ‘senang’ yang didukung oleh

fakta-fakta berikut.

Data (50) memperlihatkan kata “zanoshi” mengacu pada perasaan anak-
anak yang senang melakukan kegiatan tersebut. Dilihat dari kata setelah kata
tanoshi terdapat kata “tsuitachi o sugoshimasu” yang berarti * menghabiskan satu
hari’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “tanoshi tsuitachi o sugoshimasu ” yang
dapat diartikan menjadi ‘menghabiskan satu hari yang dengan bersenang-senang’.
Oleh karena itu, kata tanoshi pada Kalimat ini berarti ‘senang’. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tanoshi pada data ini digunakan untuk menunjukkan perasaan
yang senang.
4.2.2.2 Kata Uresht

Sinonim pada adjektiva yang terdapat dalam novel Madogiwa No Totto-
Chan berupa kata ureshi yang bermakna “senang” yang berjumlah 7 kalimat,

berikut analisis dari masing-masing kalimat.

Data (51) 722056, 1A &2 1C, 2, MEEHOHF T, Lo IA
ZA TS EIBERT, RT37Z0 T, Bhlirol, TH, RAR,
DI, INLLKT, =% Hd o7, (Madogiwa No Totto-Chan, 213)

Dakara, honto ni, soreha, man'in densha no naka de, tatta mama hon o yon deru

yona kokei de, miterudake demo, okashikatta. Demo, min'na, mo, ureshikute,
tamara katta.

‘Jadi, sungguh, itu seperti membaca buku sambil berdiri di kereta yang penuh sesak,
dan melihatnya saja sudah lucu. Tapi semua orang sudah bahagia dan
tak tertahankan.’
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Analisis :

Pada data (51) diatas, kata uresht menunjukkan konteks ketika semua orang
merasa bahagia yang tak tertahankan. Kata “ureshi” pada kalimat ini bermakna

‘senang’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (51) memperlihatkan kata “ureshi” mengacu pada perasaan senang
yang sudah dirasakan oleh orang-orang. Dilihat dari kata sebelum kata ureshi
terdapat kata “demo, min'na, mo” yang berarti ‘tapi, semua orang sudah’. Setelah
kata ureshi terdapat kata “tamara katta” yang berarti ‘tak tertahankan’. Sehingga
apabila dilengkapi menjadi “demo, min'na, mo, ureshikute, tamara katta” yang
dapat diartikan menjadi ‘tapi, semua orang sudah senang, tak tertahankan’. Oleh
karena itu, kata ureshi pada kalimat ini berarti ‘senang’. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa ureshi pada data ini digunakan untuk menunjukkan perasaan seseorang yang

sudah merasakan senang.

Data (52) (Z DAKRIE, HL T, RALBDUV XY X aillr o7z, ) &iTh <,
EWAEFED, Fav Yy AT, BHOBLL S LI UH O ohT, —4&
B, KZHA TR R, REFLEICEST 9L nwZ icb R i
-7z, (Madogiwa No Totto-Chan, 215)

(Kono hon wa, ato de, min'nano hippari dako ni natta. ) Tonikaku, zenko seito ga,
gyuudzume demo, densha no mado kara sashikomu asa no hikarinonakade,
isshokenmei, hon o yon deru sugata wa, koché sensei ni totte, ureshi Koto
ni chigainakatta.

‘(Buku ini kemudian menjadi topik hangat untuk semua orang.) Pokoknya,
pemandangan semua siswa di bawah cahaya pagi yang masuk melalui jendela
kereta, sosok yang membaca buku dengan giat merupakan perasaan yang luar biasa
bagi kepala sekolah, pastilah itu sangat menyenangkan.’

Analisis :

Pada data (52) diatas, kata ureshi menunjukkan konteks ketika Totto-chan

merasa senang karena kegiatan seperti melihat semua siswa di cahaya pagi. Kata
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“ureshi” pada kalimat ini bermakna ‘senang’ yang didukung oleh fakta-fakta

berikut.

Data (52) memperlihatkan kata “ureshi” mengacu pada perasaan senang
yang sudah dirasakan oleh Totto-chan. Dilihat dari kata setelah kata ureshi terdapat
kata “koto ni chigainakatta” yang berarti ‘pastilah itu’. Sehingga apabila dilengkapi
menjadi “ureshi koto ni chigainakatta” yang dapat diartikan menjadi ‘pastilah itu
menyenangkan’. Oleh karena itu, kata ureshi pada kalimat ini berarti ‘senang’. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa ureshi pada data ini digunakan untuk menunjukkan

perasaan seseorang yang merasakan senang.

Data (53) 5200V T % T, BIEETAIR, 2R VIEDINDE, HY

vIid, WEBWwISA AL, LT, 290LEZEHIC., Vwol,
(Madogiwa No Totto-Chan, 268)

O tsukai kago o sageta, obasan wa, kanari habanohiroi no o, gari~tsu! To, ikioi
yoku kanda. Soshite, ureshi-so ni, itta.

‘Bibi yang menurunkan keranjang pesanan cukup lebar, gari! aku mengunyah
dengan keras. Lalu, dengan terlihat senang hati, dia pergi.’

Analisis :

Pada data (53) diatas, kata ureshi menunjukkan konteks ketika merasa
senang hati mengunyah dengan keras. Kata “ureshi” pada kalimat ini bermakna

‘senang’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (53) memperlihatkan kata “ureshi” mengacu pada perasaan senang
yang dirasakan oleh seseorang karena mengunyah dengan keras. Dilihat dari kata
sebelum kata ureshz terdapat kata “soshite ” yang berarti ‘lalu’. Setelah kata ureshi
terdapat kata “ureshi-so ni, itta” yang berarti ‘terlihat senang, lalu dia pergi’.
Sehingga apabila dilengkapi menja ““soshite, ureshi-so ni, itta”” yang dapat diartikan

menjadi ‘lalu, terlihat dengan senang, dia pergi’. Oleh karena itu, kata ureshi pada



77

kalimat ini berarti ‘senang’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ureshi pada data ini

digunakan untuk menunjukkan perasaan seseorang yang merasakan senang.

Data (54) (Z DR, WREEIC W2 I A 2B REBWICTo2 L &, Fif
XE. ETEH AL, LTHITFTCEL2RW? bR, brod, Ty
LZ 97 ) X290 0oT, BRI WDED .., | WnITT,

R, Py FBbeAE, SNLIT, Wo Wil o7z, (Madogiwa No
Totto-Chan, 297)

(Konomae, byoin ni iru heitai-san 0 0 mimai ni itta toki, kangofu-san wa, chiisha
nanka, shite age teta janai? Are wa, chotto, muzukashi-soda... ... ) 'S0 ka to itte,
nani ga i ka na...." I ka kete, totsuzen, totto-chan wa, ureshi-sa de,-ippai ni natta.

‘(Suatu hari, ketika saya mengunjungi seorang tentara di rumah sakit, perawat
memberinya suntikan, bukan? Katakan padaku, apa yang kamu inginkan ... "Tiba-
tiba, Totto-chan diliputi kegembiraan.’

Analisis :

Pada data (54) diatas, kata ureshi menunjukkan konteks ketika Totto-chan
merasa senang karena perawat menanyakan apa yang diinginkan oleh Totto-chan.
Kata “ureshi” pada kalimat ini bermakna ‘senang’ yang didukung oleh fakta-fakta

berikut.

Data (54) memperlihatkan kata “ureshi” mengacu pada perasaan senang
yang dirasakan oleh Totto-chan karena perawat menanyakan apa yang ia inginkan.
Dilihat dari kata sebelum kata ureshi terdapat kata “totto-chan wa” yang berarti
‘Totto-chan’. Setelah kata ureshi terdapat kata “de,-ippai ni natta” yang berarti
‘dipenuhi dengan ’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “totto-chan wa, ureshi-sa
de,-ippai ni natta. yang dapat diartikan menjadi ‘Totto-chan dipenuhi dengan
kebahagiaan’. Oleh karena itu, kata ureshi pada kalimat ini berarti ‘senang’. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa ureshi pada data ini digunakan untuk menunjukkan

perasaan seseorang yang merasakan senang karena orang lain.
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Data (55) e A 725 9?2 AARIE, To020., SNl Ro7, RAITHAH

LRWILEHZDIE, L WwZ &7EH 5, (Madogiwa No Totto-Chan,
320)

Nandarou? Min'na wa, sukkari, ureshiku natta. Nan'nimo shiranai koto o shiru no
wa, ureshi kotodakara.

‘Apa itu? Semua orang sangat gembira. Senang mengetahui bahwa Anda tidak
tahu apa-apa.’

Analisis :

Pada data (55) diatas, kata ureshi menunjukkan konteks ketika merasa
senang karena tidak seorang pun yang mengetahuinya. Kata “ureshi” pada kalimat

ini bermakna ‘senang’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (55) memperlihatkan kata “ureshi” mengacu pada perasaan anak-anak
yang senang melakukan kegiatan tersebut. Dilihat dari kata sebelum kata tanoshr
terdapat kata “Nan'nimo shiranai koto o shiru no wa, ” yang berarti ‘tidak seorang
pun yang mengetahuinya’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “Nan'nimo
shiranai koto o shiru no wa, ureshi kotodakara” yang dapat diartikan menjadi
‘senang mengetahui bahwa anda tidak tahu apa-apa’. Oleh karena itu, kata ureshi
pada kalimat ini berarti ‘senang’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ureshi pada data
ini digunakan untuk menunjukkan perasaan senang yang disebabkan oleh orang

lain.

Data (56) 7L ZDEWIE, 72X Hdhadro7z, ZL T, 9L A
Do ZATnSE, FIlCOFEARHINEDL, BEMIVICROL X 2% X b
27, bbb AA, HOEHROBENAELVINLIIE, 5THIE-ZY
BTz TWw3..... (Madogiwa No Totto-Chan, 339)

Tobeta toki no yorokobi wa, tatoe-yé mo nakatta. Soshite, u shiro ni hikkonde iru
to, mae ni tsumamidasa rerukara, sekkyokutekini narazaru o enakatta. Mochiron,

ano undokai no haregamashi ureshi-sa wa, ima demo hakkiri oba ete iru....
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‘Kegembiraan terbang tak terlukiskan. Dan jika saya mundur ke belakang, saya
akan didorong ke depan, jadi saya tidak punya pilihan selain bersikap proaktif.
Tentu saja, saya masih bisa merasakan kegembiraan yang cerah di
hari olahraga itu.’

Analisis :

Pada data (56) diatas, kata ureshi menunjukkan konteks ketika merasa
senang karena olahraga di hari yang cerah. Kata “ureshi” pada kalimat ini

bermakna ‘senang’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (56) memperlihatkan kata “ureshi” mengacu pada perasaan Totto-
chan yang merasa senang karena olahraga di hari yang cerah. Dilihat dari kata
sebelum kata ureshi terdapat kata “mochiron, ano undokai no haregamashi” yang
berarti ‘tentu saja hari pertemuan olahraga yang cerah’. Sehingga apabila
dilengkapi menjadi “Mochiron, ano undokai no haregamashi ureshi-sa wa” yang
dapat diartikan menjadi ‘tentu saja saya masih bisa merasakan kegembiraan yang
cerah di hari olahraga itu’. Oleh karena itu, kata ureshi pada kalimat ini berarti
‘senang’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ureshi pada data ini digunakan untuk

menunjukkan perasaan senang yang disebabkan oleh faktor luar yaitu cuaca cerah.

Data (57) [Hpp Lt x, L Tho5NLldhoizk, | &, EBEEIR. Jlhd L
Tic, b, fToT<NE L7, (Madogiwa No Totto-Chan, 339)

"Ano toki, totemo ureshikatta yo." To, Takahashi-kun wa, wakareru toki ni,
moichido, itte kuremashita.

‘Saya sangat senang saat itu," kata Takahashi saat dia pergi.’
Analisis :

Pada data (57) diatas, kata ureshi menunjukkan konteks ketika Takahashi-
kun pada saat itu merasakan senang. Kata “ureshi” pada kalimat ini bermakna

‘senang’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.
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Data (57) memperlihatkan kata “wureshi” mengacu pada perasaan
Takahashi-kun yang merasa senang pada saat itu hingga terngiang-ngiang. Dilihat
dari kata sebelum kata ureshi terdapat kata “ano toki, totemo.” yang berarti ‘saat itu,
sangat ’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “Ano toki, totemo ureshikatta yo.”
yang dapat diartikan menjadi ‘saat itu, sangat senang’. Oleh karena itu, kata ureshi
pada kalimat ini berarti ‘senang’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ureshi pada data
ini digunakan untuk menunjukkan perasaan senang yang masih terngiang-ngiang
dalam pikiran Takahashi-kun.

4.2.2.3 Kata Kirei

Sinonim pada adjektiva yang terdapat dalam novel Madogiwa No Totto-
Chan berupa kata kirei yang memiliki makna “cantik” yang berjumlah 3 kalimat,

berikut analisisnya.

Data (58) 2D H., Py FH2AlE, —H. "7+ v 7 R" L WwWHEZIC,
OFzofzl bWwikotk, b, B, BEHOKEICT L, &YICT
5ZlliE. B2 ADEHOPOMEZ, £ALRF A 7T, Bhwic,
JFFoTHhIF 3 Z &2 o072, (Madogiwa No Totto-Chan, 247)

Sonohi, totto-chan wa, tsuitachi,” Fokkusu™ to iu hibiki ni, hitatta kuraidatta.
Dakara, maiasa, densha no kyoshitsu ni iku to, saisho ni suru koto wa, Tai-chan
no fudebako no naka no enpitsu o, zenbu naifu de, Kirei ni, kezutte ageru kotodatta.

¢ Hari itu, Totto-chan hampir sepenuhnya terhanyut oleh suara "Rubah". Jadi,
setiap pagi ketika saya pergi ke ruang kelas di kereta, hal pertama yang saya
lakukan adalah menggunakan pisau untuk menajamkan semua pensil hingga bersih
di kotak pensil Tai-chan.’

Analisis :

Pada data (58) diatas, kata kirei menunjukkan konteks ketika Totto-chan
menanjamkan pensil dengan pisau hingga bersih. Kata “kirei” pada kalimat ini

bermakna ‘bersih’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.
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Data (58) memperlihatkan kata “kirei” mengacu pada pensil yang
ditajamkan oleh Totto-chan menggunakan pisau. Dilihat dari kata setelah kata kirei
terdapat kata “zenbu naifu de” yang berarti ‘dengan pisau semua’. Setelah kata
kirei terdapat kata “kezutte ageru kotodatta” yang berarti ‘untuk menajamkan’.
Sehingga apabila dilengkapi menjadi “zenbu naifu de, kirei ni, kezutte ageru
kotodatta” yang dapat diartikan menjadi ‘menajamkan semuanya dengan pisau
hingga bersih’. Oleh karena itu, kata kirei pada kalimat ini berarti ‘bersih’. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa kirei pada data ini digunakan untuk menunjukkan sesuatu

yang bersih.

Data (59) #&1E. AVWHGDIEDR., L IAH -7z, FHbLAD, &
N BifiT AR, BRIAYL, BROALZLER, BWiFERZET. A
H DAz - T/, (Madogiwa No Totto-Chan, 293)

Kyokai wa, shiroi yurino hana ga, takusan atta. Yasuaki-chan no, kireina onésan
va, okdsan ya, oie no hito-tachi ga, kuroi yofuku o kite, iriguchi no soto ni tatte ita.

‘Ada banyak bunga lily putih di gereja. Kakak perempuan Yasuaki yang cantik,
ibu, dan anggota keluarga lainnya berdiri di luar pintu masuk, berpakaian hitam.’

Analisis :

Pada data (59) diatas, kata kirei menunjukkan konteks ketika Totto-Chan
datang ke pemakaman Yasuaki Chan, melihat ibu dan adik Yasuaki-chan yang
cantik. Kata “kirei ” pada kalimat ini bermakna ‘cantik’yang didukung oleh fakta-

fakta berikut.

Data (59) memperlihatkan kata “kirei ” mengacu pada ibu dan adik Yasuaki-chan
yang memiliki paras cantik. Dilihat dari kata sebelum kata kirei terdapat kata
“Yasuaki-chan” yang berarti ‘Yasuaki-chan’ dan setelah kata kirei terdapat kata
“onésan ya, okdasan ya” yang berarti ‘adik perempuan, ibu’. Sehingga apabila

dilengkapi menjadi “kireina onésan ya, okdsan ya” yang berarti ‘adik perempuan,
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ibu yang cantik’. Oleh karena itu, kata kirei pada kalimat ini berarti ‘cantik’. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa kirei pada data ini digunakan untuk menunjukkan paras

dari seseorang yang cantik.

Data (60) [7Z\W b, HDRANAZ, EREN WL 2B, AlthW
ATZe | Py bbb AR, FATZAHZb SALDIRICEE L, ED, T
ZL. 228< X9 Ak -7z, (Madogiwa No Totto-Chan, 300)

‘Daichi, on'na no supai wa,-gao ga Kirei janakucha, narenai nda.' Totto-chan wa,
dandan me o chan kara yuka ni otoshi,-gao mo, sukoshi, utsumuku yona katachi ni
natta.

‘ "Pertama-tama, kamu tidak bisa menjadi mata-mata perempuan kecuali kamu
memiliki wajah yang cantik.” Mata Totto-chan berangsur-angsur turun ke lantai,
dan wajahnya juga sedikit menunduk.’

Analisis :
Pada data (60) diatas, kata kirei menunjukkan konteks ketika Totto-Chan

ingin menjadi mata-mata tetapi harus memiliki wajah yang cantik. Kata “kirei”

pada kalimat ini bermakna ‘cantik’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (60) memperlihatkan kata “kirei” mengacu Totto-chan yang harus
memiliki wajah cantik jika ingin menjadi mata-mata. Dilihat dari kata sebelum kata
kirei terdapat kata “gao ga” yang berarti ‘wajahnya’ dan setelah kata kirei terdapat
kata “janakucha” yang berarti ‘harus’. Sehingga apabila dilengkapi menjadi “gao
ga kirei janakucha” yang berarti ‘wajahnya harus cantik’. Oleh karena itu, kata
kirei pada kalimat ini berarti ‘cantik’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kirei pada data
ini digunakan untuk menunjukkan wajah cantik.
4.2.2.4 Kata Utsukusht

Sinonim pada adjektiva yang terdapat dalam novel Madogiwa No Totto-
Chan berupa kata Utsukushi yang bermakna “cantik”, terdapat 1 kalimat dengan

analisisnya.
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Data(61) 2 L C, ZDFiZHEZ 0L, WHAICHMLZHIT, 2DV KRV
Z, T—ob, BTEY, LoV LTErYy FbeART, [H1F
FLXI9, DI ALRVDENIPDL, | LWwoT, FXAT, DT T
HoLHREY->T, ZODYVRVEZIFTLC, Py bbeAlclZE ok, &
WY DB, RS o7z, 1ZAL DT, ZDY R VIE, ELd» o, (257)

Soshite, sono hanashi o kikinagara, ikanimo hoshi-so ni, sono ribon o,zu "tto, nade
tari, sawattari shi teru totto-chan o mite, ‘agemashou. Mo, kinai nodakara.’ To itte,

hasami de, nuitsukete aru ito o kitte, sono ribonwohazushite, totto-chan ni
kudasatta, to iu no ga, ikisatsudatta. Honto ni, sono ribon wa, utsukushikatta.

‘Sambil mendengarkan ceramahnya, dia memandang Totto-chan yang sedang

mengelus dan menyentuh pita itu dengan penuh hasrat.Saya menggunakan gunting
untuk memotong benang yang dijahit, melepas pita itu, dan memberikannya kepada

Totto-chan. Pita itu sangat cantik’

Analisis :

Pada data (61) diatas, kata menunjukkan konteks ketika Totto-Chan ingin
menjadi mata-mata tetapi harus memiliki wajah yang cantik. Kata “utsukushi” pada

kalimat ini bermakna ‘cantik’ yang didukung oleh fakta-faka berikut.

Data (61) memperlihatkan kata “utsukushi” mengacu pada pita cantik yang
dipegang oleh Totto-chan. Dilihat dari kata sebelum kata uzsukushi terdapat kata
“honto ni, sono ribon wa’ yang berarti ‘pita ini benar-benar’. Sehingga apabila
dilengkapi menjadi “honté ni, sono ribon wa, utsukushikatta. ” yang berarti ‘pita ini
benar-benar cantik’. Oleh karena itu, kata utsukushi pada kalimat ini berarti ‘cantik’.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa utsukushi pada data ini digunakan untuk
menunjukkan pita yang cantik.

4.2.3 Makna Sinonim Pada Verba

Sinonim pada verba yang terdapat dalam novel Madogiwa No Totto-Chan

berupa kata F % (tsukuru) dan kata £l % (tsukuru) yang bermakna “membuat”,



84

kedua data tersebut memiliki persamaan makna tetapi penggunaannya berbeda,

berikut analisisnya.

Data (62) &\, S, YALRTFBRIEA I H»2] BIAIF, o< YL
T, WML SEE B\,

"Oi, kondo wa, don'na gakko tsukurou ka? don'na gakko tsukurou ka?' Tomoe-san
wa, bikkuri shite, Kobayashi sensei no kotoba o kiita.

¢ “Hei, sekolah seperti apa yang harus kita buat selanjutnya?”” Tomoe terkejut dan
mendengar kata-kata Pak Kobayashi.’

Analisis :

Pada data (62) diatas, kata tsukuru menunjukkan konteks ketika seseorang
bertanya apa yang harus dibuat selanjutnya. Kata “tsukuru” pada kalimat ini

bermakna ‘membuat’ yang didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (62) memperlihatkan kata “tsukuru” mengacu pada sekolah seperti apa
yang akan dibuat. Dilihat dari kata sebelum kata tsukuru terdapat kata “don na
gakko” yang berarti ‘sekolah seperti apa’ Sehingga apabila dilengkapi menjadi
“don'na gakko tsukurou ka?’’ yang berarti ‘sekolah seperti apa yang dibuat?’. Oleh
karena itu, kata tsukuru pada kalimat ini berarti ‘membuat’. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa tsukuru pada data ini digunakan untuk membuat sesuatu.

Data (63) & DIFERVIMAEA X, [T 2L I, D5k, H
KoY L TH T, FEDFEHIY FEbDODIEI 25, T L KRE
Ve | &L IREDOKAEIC VD L, IMREERIERDIHER & £ - 7 <
Lo htE%Z. T ZIChlo 7,

Kono yochien Kobayashi sensei wa, kodomo o sensei no keikaku ni, hameru na.
Shizen no naka ni horidashite oke. Sensei no keikaku yori kodomo no no ho ga,

zutto oki.' To, hoiku no sensei ni iwatashi, Kobayashi sensei wa jiirai no yochien to
mattaku chigatta yochien o, koko ni tsukutta.

‘Guru taman kanak-kanak ini, Kobayashi-sensei, berkata kepada guru taman kanak-
kanak, "Jangan memasukkan anakmu ke dalam rencana guru. Biarkan anak itu di
tengah alam. Anak itu jauh lebih besar dari rencana gurunya". Kami telah membuat
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sebuah taman kanak-kanak yang sama sekali berbeda dengan taman kanak-
kanak konvensional.’

Analisis :

Pada data (63) diatas, kata tsukuru menunjukkan konteks ketika Pak
Kobayashi sudah membuat sebuah taman kanak-kanak yang berbeda dengan taman
kanak-kanak lainnya. Kata “tsukuru” pada kalimat ini bermakna ‘membuat’ yang

didukung oleh fakta-fakta berikut.

Data (63) memperlihatkan kata “tsukuru” mengacu pada taman kanak-
kanak yang dibuat berbeda dengan taman kanak-kanak lainnya. Dilihat dari kata
sebelum kata tsukuru terdapat kata “koko ni”” yang berarti ‘disini’ Sehingga apabila
dilengkapi menjadi “koko ni tsukutta” yang berarti ‘dibuat disini’. Oleh karena itu,
kata tsukuru pada kalimat ini berarti ‘membuat’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
tsukuru pada data ini digunakan untuk membuat sesuatu yang baru dan beda dengan

yang lainnya.

Berdasarkan deskripsi di atas, seluruh data yang telah dianalisis, masuk ke
dalam makna kontekstual karena terdapat makna kata di dalam satu kalimat. Hal
ini dikuatkan oleh Chaer (2014:290) bahwa makna kontekstual adalah makna kata
yang terdapat dalam sebuah kalimat yang berhubungan dengan situasi berupa

tempat, waktu, dan lingkungan bahasa tersebut.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian analisis pada bab pembahasan di atas maka, dapat
diketahui makna serta penggunaan dari sinonim pada nomina dan sinonim pada
adjektiva yang terdapat dalam novel Madogiwan No Totto-chan yaitu sebagai
berikut:
1. Sinonim pada nomina terdapat 5 data yaitu sugata, katachi, kakko, nakama dan
tomodachi. Kata sugata yang bermakna ‘bentuk’ digunakan untuk menunjukkan
bentuk atau wujud seseorang dan binatang secara tidak langsung atau dalam
bayangan khayalan saja. Kata katachi yang bermakna ‘bentuk’ digunakan untuk
menunjukkan bentuk benda, posisi tubuh, bangun ruang secara keseluruhan yang
dapat dilihat secara langsung. Kata kakko yang memiliki makna ‘bentuk’ yang
digunakan untuk menunjukkan bentuk penampilan dari seseorang dan postur tubuh
seseorang yang dilihat secara langsung. Kata nakama yang memiliki makna ‘teman’
yang dapat digunakan untuk menujukkan teman dalam satu kelompok dan satu
organisasi. Kata tomodachi yang memiliki makna ‘teman’ digunakan untuk
menunjukkan teman dekat, sahabat.
2. Sinonim pada adjektiva terdapat 4 data yaitu tanoshi, ureshi, Kirei, dan utsukushi.
Kata tanoshi memiliki makna ‘senang’ digunakan untuk menunjukkan perasaan
senang yang disebabkan oleh kegiatan dan aktifitas secara langsung yang biasanya
membuat senang diri sendiri dan kesenangan yang berasal dari dalam diri. Kata

ureshi memiliki makna ‘senang’ yang digunakan untuk menunjukkan perasaan
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seseorang yang sudah merasakan senang, seseorang yang masih terngiang-ngiang
dengan perasaan bahagia tersebut, bahagia yang berasal dari luar diri manusa atau
eksternal.
Kata kirei yang memiliki makna ‘cantik, bersih’ yang digunakan untuk
menunjukkan wajah cantik seseorang dan digunakan juga untuk menunjukkan
benda yang bersih. Sedangkan kata utsukushi yang juga memiliki makna ‘cantik’
digunakan untuk menunjukkan suatu benda yang cantik, indah yang dilihat secara
langsung.
5.2 Saran

Skripsi ini hanya menganalisis sinonim-pada nomina dan sinonim pada
adjektiva yang terdapat dalam novel Madogiwa No Totto-Chan karya Tetsuko
Kuroyanagi dengan kajian semantik. Sehingga pada penelitian selanjutnya
diharapkan penelitian sejenis dapat dilakukan dengan menganalisis sinonim yang
tidak hanya terdapat dalam novel yang dijadikan penulis sebagai sumber data,

melainkan sinonim yang terdapat dalam karya sastra yang lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
KORPUS

1. Kocho sensei wa, jibun no ha ga nukete itanode, kono uta o tsukutta no kamo
shirenaikedo, honto wa, yoku kameyo' to iu yori, o shokuji wa, jikan o kakete,
tanoshiku, iron'na ohanashi o shinagara, yukkuri taberu monoda, to, itsumo seito
ni hanashite itakara, sono koto o wasurenai yo ni, kono uta o tsukutta no kamo
shirenakatta. (Madogiwa No Totto-Chan, 60)

‘ Kepala sekolah mungkin membuat lagu ini karena dia kehilangan giginya sendiri,
tetapi sebenarnya, daripada mengatakan, "Merasa baik," katanya, saya selalu
memberi tahu murid-murid saya bahwa saya harus makan perlahan, jadi saya
mungkin membuat lagu ini untuk mengingatkan mereka akan hal itu.’

2. Hajime wa,-te mo ashi mo, mechakuchadattari, kuchiguchi ni, sensei, matte yo,
matte yo.' Toka Tnagara, un'un yattakedo, narete kuru to, totemo kimochi ga yoku,
jibun demo, iron'na koto o kangaedashite yareru koto mo atte, tanoshimi datta.
(Madogiwa No Totto-Chan, 135)

‘Awalnya, tangan dan kaki saya berantakan semua, saya menantikannya karena
saya bisa memikirkan berbagai hal.’

3. Totto-chan ga, mama ni tsure rarete, hajimete Tomoe gakuen ni kita asa, jimen
kara hae teru komon ni odoroki, densha no kyoshitsu o mite, tobi agaru hodo,
yorokobi, kocho senseidearu Kobayashi Sosaku-shi o, tomodachida!" To kimete
kara chodo, ichinen-tachi, totto-chan-tachi wa, medetaku pikapikani no ninensei ni
natta nodatta. (Madogiwa No Totto-Chan,222)

‘Pagi ketika Totto-chan pertama kali datang ke Akademi Tomoe bersama ibunya,
dia dikejutkan dengan gerbang sekolah yang tumbuh dari tanah. Sudah setahun
sejak mereka mengambil keputusan- itu, dan Totto-chan serta yang lainnya Kini
bersinar terang seperti siswa tahun kedua.’

4. Sorenishitemo, t6ji go ju-sai no, kono ishii baku wa, chisai totto-chan ni mo,
kokorowokomete, jiyii ni odoru tanoshisa’ o oshiete kureyou to shita
nodatta.(Madogiwa No Totto-Chan, 228)

‘Meski begitu, Baku Ishii yang saat itu berusia lima puluh tahun, dengan sepenuh
hati berusaha mengajari Totto-chan kecil tentang nikmatnya menari bebas.’

5. Mainichi, otonari ya, go kinjo no, ojisan ya onisan ga, hinomarunohata to, o-
mise kara sugata o keshita.

‘Setiap hari, tetangga dan tetangga, paman dan saudara menghilang dari toko
dengan bendera Hinomaru’. (Madogiwa No Totto-Chan, 302)

6. Nihon no sora ni, itsu Amerika no hikoki ga bakudan o tsunde, sugata o miseru
ka, soreha, jikan no mondai, to iwa rete iru toki, kono, densha ga kotei ni narande
iru, Tomoe gakuen o-chiide wa, kocho sensei to, seito ga, junen'ijo mo saki no,
yakusoku o shitaita. (Madogiwa No Totto-Chan, 311)



‘Begitulah di Tomoe, kepala sekolah dan salah satu muridnya mengikat janji
tentang sesuatu yang akan terjadi sepuluh tahun lagi, atau bahkan lebih di masa
depan. Padahal ketika itu semua orang berkata hanya tinggal beberapa waktu
sebelum pesawat Amerika bermuatan bom akan terlihat di langit Jepang.’

7. An'na mukashi no kotonanoni, anata no ichinensei no koro no koto wa, hakkiri
to, oboete imashitakara....'(Tatasa rete ita? ) Watashi wa, mattaku jibun de oboete
inakatta kotonanode, bikkuri shimashitaga, dojini, asa hayai terebina no ni dete
kite kudasatta, shiragade yasashi-sona sensei no wakai sugata to, roka de tatasa
rete irunoni mo kakawarazu, nao, shirita gari no Tetsuko-chan'-buri o hakki shite
iru jibun no sugata o sozo shi, okashiku mo ari, dojini, yahari taigaku wa,
hontodatta noda, to nattoku shita nodeshita. (Madogiwa No Totto-Chan, 334)
‘Meskipun sudah lama sekali, aku ingat dengan jelas tahun pertamamu. (Apakah
dia dipaksa untuk berdiri?) Aku terkejut karena aku tidak mengingatnya sama sekali.
Lucu membayangkan diriku masih bertingkah seperti Tetsuko-chan yang penuh
rasa ingin tahu, meskipun aku telah dipaksa untuk melakukannya, dan pada saat
yang sama kali, benar saya dikeluarkan dari sekolah, saya yakin.’

8. Koshite, yatto, madogiwanotottochan' ga dekiagarimashita. Tomoe wa, mo
naikeredo, ima minasama ni yonde itadaita ma dake demo, Tomoe ga, soko ni
mukashi no yo ni, sugata o arawaseru to shitara, kon'na ureshi koto wa arimasen.
(Madogiwa No Totto-Chan, 356)

‘Dengan cara ini, "Totto-chan di Jendela" akhirnya selesai. Tomoe tidak lagi
bersama kami, tetapi saya akan sangat senang jika dia bisa muncul seperti dulu,
meskipun hanya untuk saat Anda membaca ini.’
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